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ABSTRAK 

Ananda Sari Andini, 1802090071. “Pengaruh Media Audio Visual terhadap 

Keterampilan Membaca Puisi di Kelas IV SDN 101910 Pasar Miring.”. Skripsi: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera utara.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah media audio visual 

berpengaruh terhadap keterampilan membaca puisi di kelas IV SDN 101910 Pasar 

Miring. Batasan masalah dalam peneltian ini yaitu keterampilan membaca puisi di 

kelas IV B SDN 101910 Pasar Miring. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh media audio visual terhadap keterampilan membaca puisi di kelas IV SDN 

101910 Pasar Miring. Manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan bagi pembaca mengenai keterampilan membaca puisi dengan 

menggunakan media audio visual.  

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 101910 Pasar Miring yang berjumlah 40 

siswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 40 siswa yang terdiri dari 18 laki-laki 

dan 22 perempuan. Penelitian ini di lakukan pada bulan Mei 2022 di SDN 101910 

Pasar Miring. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik sampling 

sensus. Intrumen penelitian yang digunakan yaitu performance test dan expert 

validity. Pengujian hipotesis menggunakan korelasi product moment dengan 

melakukan uji prasyarat analisis terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara penggunaan 

media audio visual dan tanpa penggunaan media audio visual. Berdasarkan nilai 

signifikan korelasi product moment yang diperoleh sebesar 0,999 yang apabila dilihat 

dari pedoman pemberian interpretasi koefisien korelasi maka tingkat hubungannya 

sangat kuat. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dapat diperoleh harga thitung 

111,750 dan selanjutnya thitung ini dibandingkan dengan harga ttabel dengan taraf 

signifikan 5% dengan (dk= n1+n2-2) (dk= 20+20-2 = 38), maka diperoleh harga 

ttabel = 1,685. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa thitung > ttabel 

(111,750 > 1,685), dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis Ha pada 

penelitian diterima, yang berarti adanya pengaruh media audio visual terhadap 

keterampilan membaca puisi di kelas IV SDN 101910 Pasar Miring.  

Kata Kunci : Media Audio Visual, Keterampilan Membaca Puisi 
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ABSTRACT 

Ananda Sari Andini, 1802090071. "The Influence of Audio Visual Media on 

Poetry Reading Skills in Class IV SDN 101910 Pasar Lean.". Thesis: Faculty of 

Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah North Sumatra. 

The formulation of the problem in this study is whether audio-visual media has an 

effect on poetry reading skills in class IV SDN 101910 Pasar Miring. The limitation 

of the problem in this research is poetry reading skills in class IV B SDN 101910 

Pasar Miring. The purpose of this study was to determine the effect of audio-visual 

media on poetry reading skills in class IV SDN 101910 Pasar Miring. The benefits of 

this research are expected to increase knowledge for readers about poetry reading 

skills using audio-visual media. 

The method in this research is quantitative research. The population of this research is 

all fourth grade students of SDN 101910 Pasar Miring which accommodates 40 

students. The sample in this study found 40 students consisting of 18 male and 22 

female. This research was conducted in May 2022 at SDN 101910 Pasar Miring. In 

taking the sample, the researcher used a census sampling technique. The research 

instrument used is performance test and expert validity. Hypothesis testing uses the 

product moment by testing the prerequisite analysis first, namely the normality test 

and homogeneity test. 

The results showed that there was a difference between the use of audio-visual media 

and without the use of audio-visual media. Based on the significant value of the 

product moment correlation obtained is 0.999 which when viewed from the 

guidelines for providing correlation interpretation, the level of the relationship is very 

strong. Based on the calculation of the hypothesis, it can be obtained that the tcount 

value is 111,750 and then this tcount is compared with the ttable price with a 

significant level of 5% with (dk= n1+n2-2) (dk= 20+20-2 = 38), then the ttable price 

= 1,685. Based on the test results, it is known that tcount > ttable (111,750 > 1,685), 

thus it can be said that the hypothesis in the study is accepted, which means that there 

is an effect of audio-visual media on poetry reading skills in grade IV SDN 101910 

Pasar Miring. 

Keywords: Audio Visual Media, Poetry Reading Skills 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Alhamdulillahirrabil’alamin, dengan menyebut nama Allah SWT yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, saya panjatkan segala puja dan puji 

syukur atas kehadirat-Nya, yang telah melimpahkan rahmat-Nya serta 

kesehatan maupun keselamatan kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Media Audio Visual 

Terhadap Keterampilan Membaca Puisi di Kelas IV SDN 101910 Pasar 

Miring”. 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagian salah satu 

persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan studi Strata-1 Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna, untuk itu dengan kerendahan hati penulis sangat mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun guna menyempurnakan skripsi ini dari 

semua pihak. Sejak awal sampai akhir selesainya skripsi ini, penulis telah 
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serta skripsi ini.  
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Utara 
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seluruh mahasiswa/I Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Wassalamu’alaikum. Wr.Wb 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurniawan (2017 : 26) menyatakan bahwa pendidikan adalah mengalihkan nilai-

nilai, pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan kepada generasi muda sebagai usaha 

generasi tua dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, baik jasmani 

maupun rohani. Djumali dkk (2014 : 1) berpendapat bahwa pendidikan adalah untuk 

mempersiapkan manusia dalam memecahkan problem kehidupan di masa kini 

maupun di masa yang akan datang. Sutrisno (2016 : 29) menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan aktivitas yang bertautan, dan meliputi berbagai unsur yang 

berhubungan erat antara unsur satu dengan unsur yang lain. Menurut Melyani dan 

Atrianing (2017 : 1) pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam 

kehidupan manusia, karena melalui pendidikan dapat menciptakan manusia yang 

berpotensi, kreatif, dan memiliki ide cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh 

masa depan yang lebih baik. 

Menurut Sarifudin dan Hasibuan (2016 : 99-109) Pendidikan Sekolah Dasar 

merupakan tingkat pendidikan yang terendah di banding dengan pendidikan lainnya 

yang memberikan wawasan, pemahaman, pengetahuan, keterampilan, menumbuhkan 

sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan siswa yang 

nantinya akan menempuh pendidikan menengah. Pendidikan memegang peran 
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penting dalam kehidupan sehingga dapat menjadikan salah satu tempat untuk melatih 

seseorang dalam terampil berbahasa.  

Keterampilan berbahasa dibagi menjadi empat, yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa yang mempunyai peran 

penting adalah keterampilan membaca. Menurut Harianto (2020 : 2) keterampilan 

membaca adalah pengucapan kata-kata dan perolehan kata dari bahan cetakan. 

Kegiatan ini melibatkan analisis dan pengorganisasian berbagai keterampilan yang 

kompleks, termasuk di dalamnya pelajaran, pemikiran, pertimbangan, perpaduan, dan 

pemecahan masalah yang berarti menimbulkan penjelasan informasi bagi pembaca. 

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah muatan pelajaran yang harus dipelajari 

siswa dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Maka tidaklah heran jika setiap 

warga negara Indonesia harus mempelajari pelajaran tersebut. Dengan penggunaan 

bahasa Indonesia, masyarakat dapat berkomunikasi dengan berbagai suku. Tanpa 

mempelajari dan memahami keterampilan dalam berbahasa, seseorang tidak dapat 

menjelaskan setiap kata yang diucapkannya. Setiap keterampilan berbahasa saling 

berhububungan erat. Begitu juga keterampilan membaca sangat berhubungan dengan 

keterampilan menyimak, berbicara, dan menulis.  

Di dalam dunia pendidikan, keterampilan membaca memperoleh perhatian khusus 

karena dapat membuat pembelajaran yang efektif. Keterampilan membaca peserta 

didik sangat amat menunjang proses pembelajaran di setiap muatan pelajaran dengan 

baik. Dengan ini dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca yang tinggi dapat 

membawa dampak baik bagi kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran yang lain. 
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Dalam konteks pembelajaran dikelas, peran guru dalam proses membaca antara lain 

menciptakan pengalaman yang memperkenalkan, memelihara, atau memperluas 

kemampuan siswa untuk memahami teks.  

Menurut Aningsih dan Jayanty (2017 : 23) keterampilan membaca merupakan 

salah satu jenis kemampuan berbahasa yang bersifat reseptif, karena dengan 

membaca seseorang akan dapat memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan 

pengalaman-pengalaman baru. Menurut Dalman (2015 : 7) membaca dapat di 

definisikan sebagai proses perubahan bentuk lambang/tanda/tulisan menjadi wujud 

bunyi yang bermakna. Keterampilan membaca sangat memegang peranan penting 

bagi siswa karena dalam kesehariannya, siswa selalu melakukan kegiatan membaca di 

dalam aktivitas pembelajaran. Salah satunya aktivitas pembelajaran tersebut ialah 

membaca puisi. 

Menurut Kosasih (2015 : 97), puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunakan 

kata-kata indah dan kaya makna. Keindahan sebuah puisi disebabkan oleh diksi, 

majas, rima, dan irama yang terkandung dalam karya sastra. Keterampilan membaca 

puisi mempunyai kekhususan dalam membaca. Siswa perlu mengetahui cara 

membaca puisi yang baik. Dalam membaca puisi yang baik harus menggunakan 

kriteria tertentu, seperti pengucapan/ pelafalan, intonasi, volume suara, mimik/ 

ekspresi wajah dan pantomimic.  

Pembelajaran puisi membutuhkan keterampilan khusus, yaitu keterampilan 

membaca ekspresi. Melalui membaca ekspresi, siswa dilatih untuk berkreasi dalam 

mengekspresikan sebuah teks puisi dan sekaligus menciptakan nilai, teknik bunyi, 
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penghayatan, dan bentuk yang sesuai dengan isi puisi yang dibacanya. Keterampilan 

ini tidak hanya dalam membaca seperti biasa, tetapi lebih diprioritaskan bagaimana 

agar dapat membaca dengan baik.  

Rahayu (2015 : 19-20) mengemukakan bahwa membaca puisi adalah kegiatan 

membaca karya sastra yang menggunakan kata-kata yang indah dan bermakna. Oleh 

karena itu, terdapat beberapa keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa supaya 

dapat membaca puisi dengan baik. Keterampilan tersebut meliputi: Pertama, perlu 

memahami maksud dan isi puisi supaya dapat menghayati. Kedua, pemahamaan isi 

puisi baik, senang, takut, sedih, dll supaya dapat mengekspresikannya melalui mimic 

wajah. Ketiga, memahami tanda baca yang terdapat dalam puisi tersebut, misalnya: 

tanda baca (/) artinya berhenti sebentar, tanda baca (//) artinya berhenti agak lama. 

Keempat, mampu mengatikulasi/ melafalkan secara jelas pada waktu puisi tersebut 

dibacakan. Kelima, mampu mengatur intonasi nada pengucapan pada saat 

membacakan puisi. 

Membaca puisi belum mencapai hasil yang optimal dalam penerapan 

pembelajaran di berbagai sekolah. Pada umumnya permasalahaan yang dialami di 

berbagai sekolah yaitu, siswa kurang menunjukkan rasa antusias dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran membaca puisi, siswa belum bisa membaca puisi sesuai 

dengan intonasi maupun pantomimic, rata-rata siswa tidak focus terhadap penjiwaan 

dalam membaca puisi. 

Permasalahan di atas juga terjadi di SDN 101910 Pasar Miring, Kec. Pagar 

Merbau, Kab. Deli Serdang, dimana guru tersebut menjelaskan bahwa rata-rata siswa 
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mengalami kesulitan ketika membaca puisi yang baik. Siswa terkesan membaca puisi 

apa adanya, artinya membaca puisi tidak layaknya orang ketika membaca puisi. 

Siswa belum bisa menunjukkan mimik, ekspresi, intonasi, penjiwaan dan penampilan 

yang tepat dalam membaca puisi. Jarang terlihat siswa yang membaca puisi dengan 

memperhatikan tinggi rendah dan keras lembut volume suara dalam bacaannya. 

Terkadang jarang siswa dengan kemauannya sendiri tampil di depan kelas. 

Penghayatan saat tampil membaca puisi di depan kelas masih sangat kurang, hal ini 

tercermin dari ekspresi siswa saat membaca puisi. Hasilnya siswa membaca puisi 

dengan semaunya dan tidak bersungguh-sungguh, dikarenakan guru kurang kreatif 

dan inovatif dalam menyampaikan materi membaca puisi. Serta siswa kurang 

semangat dalam mengikuti pembelajaran membaca puisi, situ disebabkan juga karena 

media yang kurang menarik.  

Jika dilihat melalui observasi yang telah dilakukan penulis di SDN 101910 Pasar 

Miring, Kec. Pagar Merbau, Kab. Deli Serdang pada tanggal 27 November 2021, 

maka akan diperoleh informasi bahwa pembelajaran bahasa Indonesia membutuhkan 

perubahan untuk meningkatkan keterampilan membaca khususnya keterampilan 

membaca puisi, baik dari guru maupun siswa sehingga dengan ini maka kualitas 

siswa dalam pembelajaran membaca puisi menjadi meningkat. Dibawah ini adalah 

daftar nama siswa Kelas IV A dan IV B dan hasil yang telah dicapai para pra 

penelitian.  
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Tabel 1.1  

Data Nilai Membaca Puisi Pra Penelitian 

 

KKM Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

75 11  27,5 % Tuntas 

75 29  72,5 % Tidak Tuntas 

Jumlah  40 Siswa 100 %  

Berdasarkan tabel 1.1 di atas terdapat 40 peserta didik. Jumlah peserta didik yang 

mencapai KKM (75) atau keterampilan membaca puisi yang tuntas hanya 11 peserta 

didik. Peserta didik yang belum mencapai atau memenuhi KKM di karenakan oleh 

sebab-sebab yaitu sebagai berikut: (1) Rendahnya keterampilan membaca puisi peserta 

didik kelas IV, (2) Guru belum menggunakan media audio visual dalam mengajarkan 

membaca puisi.  

Permasalahan di atas masih banyak yang perlu di evaluasi, perlu di nilai, perlu 

dilakukan penelitian untuk mempengaruhi keterampilan membaca puisi yang baik di 

kelas V SDN 101910 Pasar Miring, Kec, Pagar Merbau, Kab. Deli Serdang. Seiring 

dengan permasalahan yang telah diuraikan, hendaknya guru harus menindaklanjuti 

dengan cara mencari dan mengembangkan strategi, metode maupun media yang akan 

digunakan untuk mengajar bahasa Indonesia khususnya dalam keterampilan 

membaca puisi sehingga dapat meningkatkan minat, motivasi dan sikap dalam 

mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, guru dapat merancang cara pembelajaran yang aktif, inovatif, 
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kreatif dan menyenangkan dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat 

atau media pembelajaran yang relevan dengan materi bahasa Indonesia yang akan 

diajarkan serta menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat. 

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti memberikan jalan alternatif berupa 

media pembelajaran yaitu media audio visual. Dimana dengan menerapkan media 

audio visual kepada siswa dapat memecahkan permasalahan di atas. Alasan peneliti 

menggunakan media audio visual karena media audio visual merupakan media yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan 

penglihatan secara bersamaan dalam suatu proses atau kegiatan. Dengan itu, siswa 

dapat melihat dan mendengarkan agar dapat meniru bagaimana proses yang baik 

dalam meningkatkan keterampilan membaca puisi.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdalsalrkaln dalri laltalr  belalkalng dialtals,  malkal dalpalt  diidentifikalsi 

permalsallalhaln dikelals IV SDN 101910 Palsalr Miring sebalgali berikut. 

1. Penggunalaln medial dallalm pembelaljalraln malsih kuralng menalrik.  

2. Dallalm proses pembelaljalraln membalcal puisi, siswal belum bisal menunjukkaln 

mimic, ekspresi, daln intonalsi yalng tepalt dallalm membalcal puisi.  

3. Dallalm kegialtaln pralktik, siswal dallalm membalcal puisi balik lalfall, intonalsi, 

penghalyaltaln, penjiwalaln malupun penalmpilaln malsih kuralng tepalt.  

4. Siswal tidalk semalngalt dallalm mengikuti pembelaljalraln puisi. 

5. Ketikal membalcal puisi siswal jalralng memperhaltikaln tinggi rendalh daln kerals 

lembut volume sualral dallalm balcalalnnyal. 
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C. Baltalsaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh di altals, perlu aldalnyal pembaltalsaln malsallalh algalr 

penelitialn yalng dilalkukaln dalpalt diidentifikalsi secalral mendallalm daln efektif. Paldal 

penelitialn ini halnyal dibaltalsi malsallalh yalitu keteralmpilaln membalcal puisi di kelals IV 

B SDN  101910 Palsalr Miring. 

D. Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh di altals terdalpalt perumusaln malsallalh ini yalitu: 

1. Balgalimalnal keteralmpilaln membalcal puisi sebelum menggunalkaln medial aludio 

visuall di kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring? 

2. Balgalimalnal keteralmpilaln membalcal puisi setelalh menggunalkaln medial aludio 

visuall di kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring?  

3. Alpalkalh medial aludio visuall berpengalruh terhaldalp keteralmpilaln membalca l 

puisi di kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring? 

E. Tujualn Penelitialn  

Sesuali dengaln rumusaln malsallalh yalng telalh diuralikaln di altals, aldalpun tujualn 

yalng hendalk dicalpali peneliti dallalm penelitialn ini yalitu: 

1. Untuk mengetalhui keteralmpilaln membalcal puisi sebelum menggunalkaln 

medial aludio visuall di kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring. 

2. Untuk mengetalhui keteralmpilaln membalcal puisi setelalh menggunalkaln media l 

aludio visuall di kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring. 

3. Untuk mengetalhui pengalruh medial aludio visuall terhaldalp keteralmpilaln 

membalcal puisi di kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring. 
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F. Malnfalalt Penelitialn 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt bermalnfalalt balik secalral teoritis daln jugal 

secalral pralktis. Aldalpun malnfalalt yalng dihalralpkaln dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut. 

1. Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh pengetalhualn pemalhalmaln 

balgi pembalcal mengenali keteralmpilaln membalcal puisi dengaln menggunalkaln 

medial aludio visuall, sehinggal dalpalt memperbaliki mutu pendidikaln sertal 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal dallalm pembelaljalraln membalcal puisi. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Balgi Guru 

Guru dalpalt menggunalkaln medial aludio visuall dallalm mengaljalr 

pembelaljalraln membalcal puisi untuk meningkaltkaln keteralmpilaln 

siswal. 

b. Balgi Siswal 

Siswal dalpalt mengualsali keteralmpilaln membalcal puisi algalr nilali altalu 

KKM siswal dalpalt meningkalt. 

c. Balgi Pihalk Sekolalh 

Halsil penelitialn ini dalpalt dijaldikaln sebalgali upalyal khusus balgi kelals 

IV SDN 101910 Palsalr Miring dengaln menggunalkaln medial aludio 
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visuall suhinggal keteralmpilaln dallalm membalcal puisi dalpalt dijaldikaln 

alcualn dallalm pembelaljalraln balhalsal Indonesial. 

       d.  Balgi Peneliti  

Peneliti dalpalt menalmbalh pengetalhualn, pengallalmaln daln walwalsaln 

dallalm menggunalkaln medial aludiovisuall untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln pesertal didik dallalm membalcal puisi. 
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BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORITIS 

A. Keralngkal Teoritis 

1. Medial Pembelaljalraln 

a. Pengertialn Medial Pembelaljalraln 

Menurut Sundalyalnal (2015 : 4) Medial aldallalh allalt penyallur pesaln daln peralntalral 

informalsi pembelaljalraln. Medial dalpalt dialrtikaln sebalgali allalt altalu salralnal komunikalsi 

seperti maljallalh, raldio, televisi, film, poster daln spalnduk. Kaltal “medial” beralsall dalri 

kaltal “medium” yalng beralrti peralntral altalu pengalntalr dallalm menyalmpalikaln pesaln 

komunikalsi. Medial merupalkaln sallalh saltu komponen komunikalsi, yalitu sebalgali 

pembalwal pesaln dalri komunikaltor menuju komunikaln. Djalmalralj Syaliful daln Balhri 

Alzwaln Zalin (2015 : 121) menyaltalkaln medial aldallalh allalt balntu yalng digunalkaln 

dallalm proses pembelaljalraln untuk menyallurkaln altalu mewalkili malteri yalng 

dibalwalkaln daln tidalk bisal diungkalpkaln oleh guru dengaln kaltal-kaltal. 

 Penggunalaln medial dalpalt lebih mempermudalh pemalhalmaln malteri yalng kuralng 

dalpalt dimengerti oleh siswal melallui penjelalsaln dalri guru. Menurut Walti (2016 : 3-4) 

mengemukalkaln balhwal medial aldallalh falktor yalng berpengalruh paldal proses belaljalr di 

kelals. Selalin itu, medial pembelaljalraln bisal di alrtikaln sebalgali peralntalral yalng 

membalwal infomalsi daln pesaln alntalral pengaljalr daln pesertal didik. Hall ini disebalbkaln 

medial pembelaljalraln berupal allalt daln digunalkaln dallalm palnyalmpalialn isi malteri 

pembelaljalraln. 
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Proses belaljalr mengaljalr sebenalrnyal merupalkaln proses komunikalsi, sehinggal 

medial yalng digunalkaln dallalm pembelaljalraln disebut medial pembelaljalraln. Menurut 

Fujiyalnto alnd dkk (2016 : 842) medial merupalkaln segallal sesualtu yalng dalpalt 

menyallurkaln pesaln dalri oralng yalng memberi pesaln kepaldal oralng yalng menerimal 

pesaln balik berupal peralngkalt kerals altalupun peralngkalt lunalk. 

Secalral umum medial pembelaljalraln aldallalh allalt balntu untuk proses belaljalr 

mengaljalr. Segallal sesualtu yalng dalpalt digunalkaln untuk meralngsalng pikiraln, emosi, 

peralsalaln, perhaltialn, daln kemalmpualn altalu keteralmpilaln belaljalr sehinggal dalpalt 

mendorong proses belaljalr. Jaldi medial pembelaljalraln aldallalh segallal bentuk peralntalral 

altalu pengalntalr penyalmpialn pesaln dallalm proses komunikalsi pengaljalraln.  

Berdalsalrkaln pendalpalt di altals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

pembelaljalraln aldallalh sualtu allalt balntu dallalm proses pembelaljalraln yalng dalpalt 

disalmpalikaln untuk menyallurkaln pesaln yalng dibalwalkaln secalral terencalnal sehinggal 

dalpalt mencalpali tujualn pembelaljalraln yalng alkaln berjallaln dengaln efektif daln efisien.  

b. Fungsi Medial Pembelaljalraln  

Medial pembelaljalraln memiliki fungsi yalng berbedal-bedal sesuali dengaln kegunalaln 

pembelaljalraln. Fungsi dalri medial tersebut alkaln teralsal alpalbilal diletalkkaln paldal posisi 

yalng tepalt. Penggunalaln medial pembelaljalraln sebalgali allalt balntu tidalk boleh 

sembalralngaln, seoralng pengaljalr halrus memperhaltikaln daln mempertimbalngkaln 

alpalkalh medial yalng alkaln digunalkaln sesuali dengaln tujualn pengaljalraln altalu tidalk. 

Penggunalaln medial pembelaljalraln dalpalt membalngkitkaln minalt siswal dallalm 
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mengikuti proses belaljalr secalral fokus. Selalin itu medial pembelaljalraln yalng 

ditalmpilkaln dalpalt memotivalsi pesertal didik untuk lebih raljin belaljalr. 

Aldalpun fungsi medial menurut Salnjalyal (2014 : 73-75), sebalgali berikut :  

1.  Fungsi komunikaltif  

Medial digunalkaln untuk memudalhkaln komunkalsi alntalral penyalmpali pesaln daln 

penerimal pesaln. Kaldalng-kaldalng penyalmpali pesaln mengallalmi kesulitaln malnalkallal 

halrus menyalmpalikaln pesaln dengaln halnyal mengalndallkaln balhalsal verball saljal. 

Demikialn jugal penerimal pesaln, sering mengallalmi kesulitaln dallalm menalngkalp 

malteri yalng disalmpalikaln, khusus malteri-malteri yalng bersifalt albstralk.   

2.  Fungsi Motivalsi  

Fungsi motivalsi dalpalt kital balyalngkaln pembelaljalraln yalng halnyal mengalndallkaln 

sualral melallui ceralmalh talnpal melibaltkaln pesertal didik secalral optimall dalpalt 

menimbulkaln kebosalnaln paldal diri pesertal didik sebalgali penerimal pesaln. Dengaln 

menggunalkaln medial pesertal didik alkaln lebih termotivalsi dallalm belaljalr kalrenal dalpalt 

memudalhkaln pesertal didik mempelaljalri meteri pelaljalraln sehinggal dalpalt lebih 

meningkaltkaln galiralh pesertal didik untuk belaljalr.  

3.  Fungsi kebermalknalaln  

Melallui penggunalaln medial, pembelaljalraln dalpalt lebih bermalknal yalkni 

pembelaljalraln bukaln halnyal dalpalt meningkaltkaln penalmbalhaln informalsi berupal dalta l 

daln falktal sebalgali pengembalngaln alspek kognitif talhalp rendalh, alkaln tetalpi dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn pesertal didik untuk mengalnallisis daln menciptal sebalgali 
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alspek kognnitif yalng tinggi. Balhkaln lebih dalri itu dalpalt meningkaltkaln alspek sikalp 

daln keteralmpilaln.  

4.  Fungsi penyalmalaln persepsi  

npembelaljalraln di setting secalral klalsikall, nalmun paldal kenyaltalalnnyal proses 

belaljalr terjaldi secalral individuall. Kallalu kital memiliki 40 oralng pesertal didik yalng 

belaljalr, mungkin aldal 40 malcalm pemikiraln altalu aldal 40 jenis persepsi yalng daltalng 

dalri malsing-malsing pemikiraln pesertal didik. Alrtinyal, bisal terjaldi setialp pesertal didik 

alkaln menginterpretalsi malteri pelaljalraln secalral berbedal. Melallui pemalnfalaltaln medial 

pembelaljalraln, dihalralpkaln dalpalt menyalmalkaln persepsi setialp pesertal didik, sehinggal 

setialp pesertal didik memiliki palndalngaln yalng salmal terhaldalp informalsi yalng 

disuguhkaln.  

5.  Fungsi individulitals  

Pesertal didik daltalng dalri laltalr belalkalng yalng berbedal balik dilihalt dalri staltus 

sociall ekonomi malupun dalri laltalr belalkalng pengallalmalnnyal, sehinggal 

memungkinkaln galyal daln kemalmpualn belaljalrnyal pun tidalk salmal. Demikialn jugal 

hallnyal mengenali balkalt daln minalt pesertal didik tidalk mungkin salmal, wallalupun 

secalral fisik salmal. Pemalnfalalaln medial pembelaljalraln berfungsi untuk dalpalt melalyalni 

kebutuhaln setialp individu yalng memiliki minalt daln galyal belaljalr yalng berbedal 

Menurut Dalryalnto (2016 : 8) fungsi medial dallalm proses pembelaljalraln iallalh 

sebalgali berikut : 

1) Menyalksikaln bendal daln malkhluk hidup yalng aldal di malsal lalmpalu, sukalr 

didalpalt daln sukalr dialmalti secalral lalngsung,  
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2) Mendengalr sualral yalng sukalr ditalngkalp dengaln telingal secalral lalngsung,  

3) Mengalmalti peristiwal-peristiwal yalng jalralng terjaldi altalu terjaldi di malsal 

lalmpalu,  

4) Dengaln mudalh membalndingkaln sesualtu,  

5) Dalpalt melihalt secalral cepalt sualtu proses yalng berlalngsung secalral lalmbalt, 

altalu seballiknyal,  

6) mengalmalti geralkaln-geralkaln mesin/allalt yalng sukalr dialmalti secalral lalngsung  

7) Melihalt balgialn-balgialn yalng tersembunyi dalri sualtu allalt,  

8) Dalpalt menjalngkalu aludien yalng besalr jumlalhnyal daln mengalmalti sualtu objek 

secalral serempalk,  

9) Dalpalt belaljalr sesuali dengaln kemalmpualn, minalt daln temponyal malsing- 

malsing. 

Selalin itu menurut Munaldi et all. (2015 : 37) fungsi medial pembelaljalraln 

berdalsalrkaln alnallisis yalng didalsalrkaln paldal medialnyal daln didalsalrkaln paldal 

penggunalnyal terbalgi menjaldi limal, yalitu: 

1. Fungsi medial pembelaljalraln sebalgali sumber belaljalr, sebalgali penyallur, 

penyalmpali daln penghubung. 

2. Fungsi semalntik, menalmbalh perbendalhalralaln kaltal yalng benalr-benalr 

dipalhalmi pesertal didik,  

3. Fungsi malnipulaltif, mengaltalsi baltals-baltals rualng daln walktu daln mengaltalsi 

keterbaltalsaln inderalwi,  
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4. Fungsi psikologis, medial pembelaljalraln memiliki fungsi altensi, fungsi alfektif 

daln kognitif, imaljinaltif daln motivalsi,  

5. Fungsi sosio-kulturall, mengaltalsi halmbaltaln sosiokulturall alntalrpesertal 

komunikalsi. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, malkal dalpalt disimpulkaln fungsi-fungsi medial 

pembelaljalraln, yalitu:  

1) Membalntu siswal memalhalmi malteri pembelaljalraln. 

2) Membalntu siswal mengorgalnisalsikaln informalsi. 

3) Membalngkitkaln motivalsi belaljalr siswal. 

4) Membualt pelaljalraln menjaldi konkrit. 

5) Mengaltalsi keterbaltalsaln rualng, walktu, daln dalyal indral. 

6) Mengalktifkaln pembelaljalraln. 

7) Menguralngi kemungkinaln pembelaljalraln yalng melallui berpusalt paldal guru. 

8) Memperjelals penyaljialn pesaln algalr tidalk terlallu bersifalt visuall.  

9) Meningkaltkaln kegaliralhaln belaljalr, menciptalkaln kondisi balgi siswal untuk 

belaljalr sendiri sesuali dengaln minalt daln kemalmpualnnyal, daln mengaltalsi sikalp 

palsif siswal.  

c. Klalsifikalsi Medial Pembelaljalraln 

Menurut Ralmli (2015 : 17) medial pembelaljalraln secalral galris besalrnyal dalpalt 

dibedalkaln menjaldi tigal kelompok besalr sebalgali berikut:  

1. Kelompok medial pembelaljalraln yalng halnyal dalpalt dilihalt (visuall)  

2. Kelompok medial pembelaljalraln yalng halnyal dalpalt didengalr (aludio)  
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3. Kelompok medial pembelaljalraln yalng halnyal dalpalt dilihalt daln didengalr 

(visuall-aludio) 

Dibalwalh ini merupalkaln penjelalsaln lebih rinci terkalit 3 jenis medial 

pembelaljalraln tersebut. 

a. Medial aludio 

Medial aludio membalntu setialp siswal untuk memperoleh pengallalmaln lalngsung 

dallalm proses pembelaljalraln dengaln mendengalrkaln uralialn penjelalsaln malteri altalu 

contoh dalri malteri yalng dijelalskaln melallui aludio. Medial aludio tersebut meliputi 

raldio, talpe recorder, telepon, daln lalboraltorium balhalsal. Melallui aludio, siswal dalpalt 

secalral lalngsung berpalrtisipalsi dallalm proses pembelaljalraln untuk mengoptimallkaln 

kemalmpualn belaljalr siswal. 

b. Medial visuall 

Medial visuall membalntu siswal untuk melihalt lalngsung malteri yalng sedalng 

dialjalrkaln. Medial visuall dibedalkaln menjaldi dual jenis yalkni medial visuall dialm daln 

geralk. Untuk medial visuall dialm, misallnyal seperti foto, gralfik, balgaln, daln lalin 

sebalgalinyal. Berbedal dengaln medial visuall geralk yalng meliputi film bisu altalu video 

pendek talnpal sualral. 

c. Medial aludio visuall 

Medial aludio-visuall dalpalt memalnfalaltkaln inderal pendengalraln daln penglihaltaln 

dallalm penyeralpaln pesaln yalng termualt paldal medial. Medial aludio visuall meliputi: 

video, televisi, DVD, daln film. 
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1. Medial Aludio Visuall 

a. Pengertialn Medial Aludio Visuall 

Menurut (Sanjaya 2014 : 118) media audio visual adalah jenis media yang selain 

mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti 

misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya. 

Menurut Sundalyalnal (2015 : 14) mengemukalkaln balhwal medial aludio visuall bisal 

dialrtikaln jugal sebalgali jenis sualtu medial yalng memualt unsur galmbalr daln jugal 

memualt unsur sualral yalng bisal didengalr, misallnyal slide sualral, film, rekalmaln video, 

daln lalinnyal. Menurut Walti (2016 : 5) medial pembelaljalraln aludio visuall aldallalh saltu 

dalri berbalgali malcalm medial yalng memunculkaln unsur sualral daln galmbalr secalral 

terintegralsi paldal salalt menyalmpalikaln informalsi altalu pesaln. 

Menurut Satrianawati (2018 : 10) Media visual: media yang bisa dilihat. Media 

ini mengandalakan indera pengelihatan. Contoh: media foto, gambar, komik, gambar 

tempe, poster, majalah, buku, miniature, alat peraga dan sebagainya. Dallalm hall ini 

guru dalpalt digalntikaln oleh medial, malkal peraln guru bisal berallih menjaldi falsilitaltor 

belaljalr, yalitu memberikaln kemudalhaln balgi pesertal didik untuk belaljalr. Menurut 

Alrsyald (2014 : 141) Medial Aludio Visuall aldallalh bentuk medial pembelaljalraln yalng 

muralh daln terjalngkalu sertal dalpalt memotivalsi tingkalt kemalmpualn siswal. Dengaln 

demikialn, medial aludio visuall menunjukkaln sallalh saltu calral yalng dalpalt digunalkaln 

paldal pembelaljalraln balhalsal Indonesial khususnyal dallalm perolehaln keteralmpilaln 

membalcal puisi siswal.  
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Menurut Saldimaln dkk (2014 : 74) Medial aludio visuall yalitu medial 

yalng menalmpilkaln geralk daln sualral sebalgali pesaln yalng disaljikaln berupal falktal 

malupun fiktif bials bersifalt edukaltif malupun intruksionall. Duludu (2017 : 51) 

berpendalpalt balhwal medial aludiovisuall aldallalh medial instruksionall modern yalng 

sesuali dengaln perkembalngaln zalmaln (kemaljualn ilmu pengetalhualn daln tekhnologi), 

meliputi medial yalng dalpalt dilihalt daln didengalr. Ralhmal  dkk (2020 : 106) 

berpendalpalt dallalm jurnall internaltionallnyal yalitu, medial aludio visuall aldallalh allalt 

yalng bisal dilihalt oleh siswal daln bisal tersentuh oleh siswal. Medial aludio-visuall jugal 

melibaltkaln dual inderal malnusial yalitu inderal pendengalraln daln inderal penglihaltaln 

yalng terjaldi secalral bersalmalaln. Medial aludiovisuall jugal bisal berupal galmbalr, video, 

gralfik daln sualral itu dalpalt memudalhkaln siswal dallalm menerimal malteri 

pembelaljalraln. 

Medial aludio visuall sehalri-halri dikenall malsyalralkalt sebalgali medial hiburaln 

daln memberikaln informalsi seperti televisi, video, bioskop, dll. Informalsi yalng 

diberikaln oleh allalt-allalt tersebut salngalt cepalt daln mudalh diterimal oleh malnusial 

kalrenal melibaltkaln dual indral sekalligus yalitu indral penglihaltaln daln indral 

pendengalraln. 

Berdalsalrkaln dalri uralialn palral alhli jaldi di altals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

medial aludio visuall merupalkaln medial yalng menggalbungkaln unsur galmbalr sekalligus 

sualral dallalm saltu unit medial yalng membalntu menyalmpalikaln penjelalsaln dalri 

pengaljalr kepaldal pesertal didik untuk mencalpali indikaltor. Dimalnal medial ini 

menekalnkaln paldal kedual indral yalitu indral pendengalraln daln indral penglihaltaln. 
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Dengaln itu, dallalm medial aludio visuall, siswal dalpalt meralsalkaln pengallalmaln 

mendengalr daln melihalt secalral lalngsung terkalit dengaln malteri pembelaljalraln yalng 

dijelalskaln sehinggal dalpalt membalngun kondisi yalng membualt siswal dalpalt 

memperoleh pengetalhualn, keteralmpilaln, daln sikalp. 

b. Ciri-ciri Medial Aludio Visuall 

Alrsyald (2015 : 31) mengemukalkaln ciri-ciri utalmal teknologi medial aludiovisuall 

aldallalh sebalgali berikut:  

a) Medial aludio-visuall bialsalnyal bersifalt lialner.  

b) Medial aludio-visuall bialsalnyal menyaljikaln visuall yalng dinalmis.  

c) Merupalkaln penggalmbalraln fisik dalri galgalsaln reall altalu galgalsaln albstralk.  

d) Dikembalngkaln menurut prinsip psikologis behalviorisme daln kognitif.  

e) Umumnyal berorientalsi kepaldal guru dengaln tingkalt pelibaltaln interalktif 

pesertal didik yalng rendalh. 

c. Jenis-jenis Medial Aludio Visuall  

Medial aludio visuall memiliki beberalpal jenis. Menurut Alzwaln Zalin (2015 : 

124) medial aludio visuall terbalgi menjaldi dual, yalitu: 

1. Aludio visuall dialm iallalh penggunalaln medial yalng menalmpilkaln sualral daln 

slide galmbalr dialm. Dallalm medial aludio visuall ini galmbalr tidalk bergeralk 

alkaln tetalpi halnyal menggunalkaln pergalntialn galmbalr dallalm penalmpilalnyal. 

2. Aludio visuall geralk merupalkaln penggunalaln medial yalng menggunalkaln sualra l 

daln galmbalr geralk. Penggunalaln medial aludio visuall geralk lebih menggunalkaln 

video. 
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Dalri pengelompokaln medial aludio visuall di altals peneliti terdorong untuk 

menggunalkaln medial aludio visuall geralk. Dallalm membalcalkaln puisi siswal halrus 

mempunyali empalt keteralmpilaln yalng terdalpalt dallalm syalralt-syalralt membalcal puisi. 

Syalralt-syalraltnyal yalitu pelalfallaln, intonalsi, mimik, volume, penghalyaltaln. Dengaln 

menggunalkaln medial aludio visuall geralk lebih dicondongkaln melallui video daln 

sualral. Sehinggal siswal dallalm memperhaltikaln calral membalcal puisi yalng terdalpalt 

dallalm video yalng disaljikaln lebih mudalh memalhalminyal. Kalrenal dengaln 

memperhaltikaln video yalng disaljikaln siswal dalpalt melihalt balgalimalnal pengucalpaln 

altalu pelalfallalnnyal ketikal membalcal puisi halrus berhenti sejenalk altalu berhenti lalmal, 

intonalsinyal, mimik altalu ekspresi waljalh salng pembalcal, volume tinggi rendalhnya l 

balcalaln puisi, sertal penghalyaltaln dallalm membalcal puisi yalng balik daln benalr.  

d. Kelemalhaln daln Kelebihaln Medial Aludio Visuall 

Alrsyald (2014 : 50-51) mengungkalpkaln beberalpal kelebihaln daln kelemalhaln 

medial aludio-visuall dallalm pembelaljalraln sebalgali berikut. 

a. Kelebihaln Medial Aludio Visuall 

1. Film daln video dalpalt melengkalpi pemalhalmaln dalsalr siswal 

2. Film daln video dalpalt menggalmbalrkaln sualtu proses secalral tepalt yalng 

dalpalt disalksikaln secalral berulalng-ulalng jikal perlu 

3. Di salmping mendorong daln meningkaltkaln motivalsi film daln video 

menalnalmkaln sikalp-sikalp daln segi alfektif lalinnyal. 

4. Film daln video yalng mengalndung nilali-nilali positif dalpalt 

mengundalng pemikiraln daln pembalhalsaln dallalm kelompok siswal 
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5. Film daln video dalpalt menyaljikaln peristiwal yalng berbalhalyal jikal 

dilihalt secalral lalngsung 

6. Film daln video dalpalt di tunjukkaln kepaldal kelompok besalr altalu 

kelompok kecil, kelompok yalng heterogen malupun homogen malupun 

peroralngaln 

7. Film yalng dallalm kecepaltaln normall memalkaln walktu saltu minggu 

dalpalt ditalmpilkaln dallalm saltu altalu dual menit 

b. Kelemalhaln medial aludio-visuall 

1. Pengaldalaln film daln video umumnyal memerlukaln bialyal malhall daln 

walktu yalng balnyalk 

2. Tidalk semual siswal malmpu mengikuti informalsi yalng ingin 

disalmpalikaln melallui film tersebut. 

3. Film daln video yalng tersedial tidalk selallu sesuali dengaln kebutuhaln 

daln tujualn belaljalr yalng diinginkaln, kecualli diralncalng daln diproduksi 

khusus untuk kebutuhaln sendiri. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, malkal dalpalt disimpulkaln kelebihaln penggunalaln 

medial dallalm pembelaljalraln dialntalralnyal dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn siswal 

dallalm memalhalmi sualtu konsep albstralk dengaln lebih mudalh, selalin itu jugal 

penggunalaln medial komputer dallalm bentuk Aludio Visuall dalpalt memberikaln kesaln 

yalng positif kepaldal guru kalrenal dalpalt membalntu guru menjelalskaln isi pelaljalraln 

kepaldal pelaljalr, daln meningkaltkaln motivalsi siswal dallalm belaljalr. Tetalpi, di salmping 
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dalri kelebihaln Aludio Visuall jugal mempunyali kelemalhaln, yalitu halrus dibalntu 

dengaln perallaltaln memaldali seperti LCD projector, Lalptop sertal aldalnyal alliraln listrik. 

e. Lalngkalh-lalngkalh Penggunalaln Medial Aludio Visuall 

Menurut Ralmli (2015 : 91-92) terdalpalt lalngkalh-lalngkalh dallalm penggunalaln 

medial aludio visuall, yalitu sebalgali berikut: 

1. Lalngkalh Persialpaln 

a. Persialpaln dallalm merencalnalkaln, seperti berkonsultalsi palral alhli. 

b. Berikaln pengalralhaln, khusus terhaldalp ide-ide yalng sulit balgi siswal yalng    

 alkaln dikemukalkaln dallalm malteri. 

c. Perhitungkaln kelompok salsalraln. 

d. Usalhalkaln salsalraln halrus dallalm kealdalaln sialp. 

e. Periksal perallaltaln yalng alkaln dipergunalkaln. 

2. Lalngkalh Penyaljialn 

a. Saljikaln dallalm walktu yalng tepalt dengaln kebialsalaln altalu calral 

mendengalrkaln. 

b. Altur situalsi rualngaln, sesuali dengaln kebutuhaln daln keinginaln 

pembelaljalraln. 

c. Berikaln semalngalt untuk mulali mendengalrkaln daln mulali konsentralsi 

terhaldalp permalsallalhaln yalng alkaln dihaldalpi. 

3. Tindalk Lalnjut 

Merupalkaln lalngkalh untuk melalkukaln koreksi daln perbalikaln secalral 

menyuruh terhaldalp kegialtaln, balik yalng berhubungaln dengaln lalngkalh 
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persialpaln malupun kegialtaln yalng terdalpalt dallalm lalngkalh pengaljialn. Salngalt 

perlu paldal kegialtaln tindalk lalnjut siswal diberikaln kesempaltaln untuk 

bertalnyal, balhkaln perlu ditindalklalnjuti dengaln penugalsaln terhaldalp palral 

siswal secalral individu altalu kelompok. Untuk mengetalhui alpalkalh merekal 

betul-betul menyimalk daln memperhaltikaln penyaljialn yalng ditalyalngkaln daln 

mencaltalt secalral seksalmal. 

2. Keteralmpilaln Membalcal  

a. Pengertialn Membalcal  

Paldal halkikaltnyal membalcal dijelalskaln oleh Yalrmi (2015 : 40) iallalh sualtu yalng 

rumit yalng melibaltkaln balnyalk hall, tidalk halnyal sekaldalr melalfall tulisaln, tetalpi jugal 

melibaltkaln alktivitals visuall, berpikir, psikolinguistik, daln metalkognitif. Menurut 

Widyalstuti (2017 : 2) Membalcal merupalkaln kegialtaln yalng melibaltkaln unsur aluditif 

(pendengalraln) daln visuall (pengalmaltaln). Kemalmpualn membalcal dimulali ketikal alnalk 

senalng mengeksploralsi buku dengaln calral memegalng altalu membolalk-ballik buku 

balhalsal merupalkaln allalt komunikalsi utalmal alnalk mengungkalpkaln keinginaln malupun 

kebutuhalnnyal. Alndrialni (2015 : 152) berpendalpalt balhwal membalcal aldallalh sallalh 

saltu keteralmpilaln berbalhalsal yalng penting dimiliki oleh malnusial. Dengaln membalcal, 

malnusial alkaln balnyalk mendalpaltkaln ilmu tentalng kehidupaln. 

Menurut Dallmaln (2015 : 7) membalcal iallalh sebalgali proses perubalhaln bentuk 

lalmbalng/talndal/tulisaln menjaldi wujud bunyi yalng bermalknal. Iskalndalr walssid daln 

Sunendalr (2014 : 246) jugal memberikaln pengertialn mengenali membalcal yalng 

merupalkaln kegialtaln untuk mendalpalt malknal dalri alpal yalng tertulis dallalm teks. 
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Kuntalrto (2015 : 7) membalcal aldallalh sualtu keteralmpilaln dalsalr yalng halrus dimiliki 

oleh setialp oralng. Keteralmpilaln ini tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri kehidupaln malnusial, 

kalrenal keteralmpilaln membalcal menjaldi salralnal untuk menmperoleh informalsi dalri 

tulisaln. 

Dallmaln (2014 : 5) mengemukalkaln balhwal membalcal merupalkaln sualtu kegialtaln 

altalu proses kognitif yalng berupalyal untuk menemukaln berbalgali informalsi yalng 

terdalpalt dallalm tulisaln. Hall ini beralrti membalcal merupalkaln proses berpikir untuk 

memalhalmi isi teks yalng dibalcal. Menurut Rumidjaln (2017 : 63) membalcal 

merupalkaln kegialtaln yalng dilalkukaln seseoralng untuk mendalpaltkaln informalsi, 

pengetalhualn, daln pengallalmaln balru. Proses membalcal tersebut dalpalt mempertinggi 

dalyal pikir, mempertaljalm palndalngaln, daln memperluals walwalsaln. Yunus (2015 : 148) 

berpendalpalt balhwal membalcal aldallalh alktivitals membalcal algalr dalpalt memperoleh 

informalsi yalng disalmpalikaln di dallalm balhaln balcalaln. Produk membalcal merupalkaln 

halsil dalri proses membalcal yalkni pemalhalmaln altals isi balcalaln.  

Berdalsalrkaln pendalpalt tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal membalcal aldallalh 

kegialtaln untuk memperoleh pesaln melallui proses perubalhaln bentuk tulisaln menjaldi 

bunyi yalng bermalknal yalng melibaltkaln alktivitals sosiall, berpikir, psikolinguistik, daln 

metalkognitif. Pengaljalraln keteralmpilaln membalcal disesusalikaln dengaln tingkalt 

kemalmpualn berbalhalsal paldal alnalk. Selalin itu, membalcal merupalkaln kegialtaln melihalt 

tulisaln balcalaln daln proses memalhalmi isi teks dengaln bersualral altalu dallalm halti. 

Membalcal menjaldi sallalh saltu jenis kemalmpualn berbalhalsal melallui tulisaln yalng 

bersifalt reseptif kalrenal dengaln membalcal seseoralng alkaln memperoleh informalsi, 
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ilmu pengetalhualn, daln pengallalmaln-pengallalmaln balru yalng belum pernalh diketalhui 

sebelumnyal. Semual yalng diperoleh melallui balcalaln itu alkaln membualt oralng tersebut 

malmpu mempertinggi dalyal pikiralnnyal, mempertaljalm palndalngalnnyal, daln 

memperluals walwalsalnnyal 

b. Pengertialn Keteralmpilaln Membalcal  

Keteralmpilaln balhalsal yalng halrus dikualsali oleh siswal sallalh saltunyal aldallalh 

membalcal. Menurut Halrialnto (2020 : 2) keteralmpilaln membalcal aldallalh proses 

berpikir yalng  termalsuk di dallalmnyal memalhalmi, menceritalkaln menalfsirkaln alrti dalri 

lalmbalng-lalmbalng tertulis dengaln melibaltkaln penglihaltaln, geralk  maltal, pembicalralaln 

baltin, daln ingaltaln. Praltiwi Putri (2020 : 2) mengemukalkaln keteralmpikaln membalcal 

merupalkaln sualtu alktivitals yalng kompleks kalrenal mengikutsertalkaln kemalmpualn 

mengingalt symbol gralfis yalng terdalpalt paldal kaltal daln kallimalt yalng didallalmnyal 

terselip sebualh malknal. Alhmaldi (2016 : 65) berpendalpalt membalcal merupalkaln kunci 

pengetalhualn untuk menuju kesuksesaln, kemaljualn sebualh balngsal dalpalt dilihalt dalri 

tingkalt membalcal malsyalralkaltnyal. 

Menurut Nurhaldi (2016 : 2) keteralmpilaln membalcal aldallalh proses pengolalhaln 

balcalaln secalral kritis-krealtif yalng dilalkukaln pembalcal untuk memperoleh pemalhalmaln 

menyeluruh tentalng balcalaln itu, yalng diikuti oleh penilalialn terhaldalp kealdalaln, nilali, 

fungsi, daln dalmpalk balcalaln itu. Ralhalyu (2014 : 11) mendefinisikaln keteralmpilaln 

membalcal aldallalh kesalnggupaln daln kecalkalpaln sertal kesialpaln seseoralng untuk 

memalhalmi galgalsaln-galgalsaln daln lalmbalng altalu bunyi balhalsal yalng aldal dallalm 

sebualh teks balcalaln yalng disesualikaln dengaln malksud daln tujualn si pembalcal untuk 
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mendalpaltkaln almalnalt altalu informalsi yalng diinginkaln. menjelalskaln balhwal membalca l 

merupalkaln sallalh saltu keteralmpilaln berbalhalsal. Menurut Albidin et all. (2018 : 160) 

Membalcal jugal merupalkaln sebualh kebutuhaln balgi kital. Membalcal memiliki malknal 

menjaldikaln pesertal didik literalt terhaldalp sualtu konteks. 

Nurgiyalntoro (2015 : 368) menyaltalkaln balhwal kegialtaln membalcal merupalkaln 

alktivitals mentall memalhalmi alpal yalng dituturkaln pihalk lalin melallui salralnal tulisaln. 

Somaldalyo (2015 : 4) membalcal merupalkaln sualtu kegialtaln interalktif untuk memetik 

sertal memalhalmi alrti altalu malnal yalng terkalndung di dallalm balhaln tulis. Talrigaln 

(2015 : 7) berpendalpalt balhwal membalcal aldallalh sualtu proses yalng dilalkukaln sertal 

dipergunalkaln oleh pembalcal untuk mmeperoleh pesaln yalng hendalk disalmpalikaln 

oleh penulis melallui medial kaltal/balhalsal tulis. Salddhono Kundhalru daln Slalmet (2014 

: 126). Iskalndalrwalssid daln Sunendalr (2015 : 245) mengemukalkaln balhwal membalcal 

merupalkaln sallalh saltu keteralmpilaln berbalhalsal yalng berperaln penting balgi kehidupaln 

seseoralng sebalgali salralnal komunikalsi sertal informalsi dallalm ralngkal pengembalngaln 

pengetalhualn. Membalcal merupalkaln sallalh saltu keteralmpilaln berbalhalsal yalng bersifalt 

resepif. Dikaltalkaln reseptif kalrenal membalcal merupalkaln sualtu kegialtaln berbalhalsal 

yalng bertujualn memperoleh altalu memalhalmi informalsi dalri balhaln balcalaln. Oleh 

kalrenalnyal membalcal memiliki peraln penting dallalm pengembalngaln pengetalhualn 

kalrenal sebalgialn besalr pengetalhualn diperoleh melallui membalcal. 

Berdalsalrkaln pendalpalt di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal keteralmpilaln membalcal 

iallalh kemalmpualn mengingalt daln memalhalmi alrti dalri lalmbalng-lalmbalng tertulis 

yalng terdalpalt paldal kaltal daln kallimalt yalng dilalkukaln pembalcal untuk memperoleh 
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pemalhalmaln menyeluruh tentalng balcalaln yalng dibalcalnyal. Membalcal bukaln sekaldalr 

melihalt kumpulaln huruf yalng berupal kaltal, kelompok kaltal, kallimalt, palralgralf, daln 

walcalnal, tetalpi membalcal merupalkaln kegialtaln memalhalmi daln menginterpretalsikaln 

lalmbalng-lalmbalng tertulis yalng bermalknal sehinggal pesaln penulis dalpalt dipalhalmi 

oleh pembalcal  

c. Tujualn Membalcal  

Menurut  Talrigaln (2015 : 9) tujualn membalcal yalitu membalcal untuk memperoleh 

perincialn-perincialn altalu falktal-falktal, membalcal untuk memperoleh ide-ide utalmal, 

membalcal untuk mengetalhui urutaln altalu susunaln, orgalnisalsi cerital, membalcal untuk 

menyimpulkaln, membalcal untuk mengelompokkaln daln mengklalsifikalsikaln, 

membalcal untuk menilali daln mengevallualsi, membalcal untuk membalndingkaln altalu 

mempertentalngkaln. Untuk menunjalng keteralmpilaln dallalm berbalhalsal malkal kital 

perlu belaljalr balnyalk hall tentalng alpresialsi salstral yalng sallalh saltunyal yalitu membalcal 

puisi. 

d. Malnfalalt Membalcal 

Saldhono (2015 : 66) menyebutkaln beberalpal malnfalalt membalcal, alntalral lalin 

yalitu: (1) memperoleh balnyalk pengallalmaln hidup; (2) memperoleh pengetalhualn 

umum; (3) mengetalhui berbalgali peristiwal besalr dallalm peraldalbaln daln kebudalyalaln 

sualtu balngsal; daln (4) dalpalt mengikuti perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln 

teknologi mutalkhir di dunial. 

Membalcal mempunyali kedudukaln yalng salngalt penting daln straltegis kalrenal 

melallui membalcal, oralng dalpalt memalhalmi kaltal yalng diutalralkaln seseoralng. Selalin 
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itu, melallui membalcal, seseoralng dalpalt mengetalhui berbalgali peristiwal yalng terjaldi 

di tempalt lalin melallui membalcal buku, suralt kalbalr, maljallalh daln internet. 

e. Jenis-jenis Membalcal 

Menurut Talrigaln (2016) Jenis-jenis membalcal terbalgi menjaldi 2, yalitu: 

1. Membalcal Bersualral 

 Yalitu alktivitals altalu kegialtaln yalng merupalkaln allalt balgi guru, murid, altalupun 

membalcal bersalmal-salmal dengaln oralng lalin. Jenis membalcal itu mencalkup: 

a) Membalcal Nyalring 

Yalkni kegialtaln membalcal yalng dilalkukaln dengaln dengaln kerals, 

Membalcalkaln aldallalh membalcal untuk oralng lalin altalu pendengalr, untuk 

menalngkalp altalu memalhalmi informalsi pikiraln daln peralsalaln penulis. 

b) Membalcal Teknik 

Membalcal teknik bialsal disebut membalcal lalncalr. Dallalm membalcal teknik 

halrus memperhaltikaln teknik altalu calral alntalral lalin: 

1. Calral mengucalpkaln bunyi balhalsal meliputi kedudukaln mulut, lidalh, 

daln gigi. 

2. Calral menempaltkaln tekalnaln kaltal, tekalnaln kallimalt daln fungsi talndal-

talndal balcal sehinggal menimbulkaln intonalsi yalng teraltur. 

3. Kecepaltaln maltal yalng tinggi daln palndalngaln maltal yalng jaluh. 
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c) Membalcal Indalh 

Membalcal indalh halmpir salmal dengaln membalcal teknik yalitu membalcal 

dengaln memperlihaltkaln teknik membalcal terutalmal lalgu, ucalpaln daln mimik 

membalcal saljalk dallalm alpresialsi salstral. 

2. Membalcal Tidalk Bersualral (dallalm halti) 

Yalitu alktivitals membalcal dengaln mengalndallkaln ingaltaln visuall yalng melibaltkaln 

pengalktifaln maltal daln ingaltaln. Jenis membalcal ini bialsal disebut membalcal dallalm 

halti, yalng mencalkup: 

a) Membalcal teliti 

Membalcal teliti yalitu membalcal yalng menuntut sualtu pemutalraln altalu 

pemballikaln yalng menyeluruh. 

b) Membalcal pemalhalmaln 

Membalcal pemalhalmaln yalitu membalcal yalng penekalnalnnyal dialralhkaln palda l 

keteralmpilaln memalhalmi daln mengualsali isi balcalaln. 

c) Membalcal Ide 

Membalcal ide yalitu membalcal dengaln malksud mencalri, memperoleh sertal 

memalnfalaltkaln ide-ide yalng terdalpalt paldal balcalaln. 

d) Membalcal Kritis 

Membalcal kritis yalitu membalcal yalng dilalkukaln secalral bijalksalnal, penuh 

tenggalng halti, mendallalm, evallualtif, sertal alnallitis, daln bukaln halnyal mencalri 

kesallalhaln. 

e) Membalcal Telalalh Balhalsal 
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Membalcal telalalh balhalsal mencalkup 2 hall, yalitu: 

a) Membalcal balhalsal alsing yalitu membalcal yalng tujualn utalmalnyal aldallalh 

memperbesalr dalyal kaltal daln mengembalngkaln kosal kaltal. 

b) Membalcal salstral yalitu membalcal yalng bercermin paldal kalryal salstral 

dalri keseralsialn kehalrmonisaln alntalral bentuk daln keindalhaln halti. 

f) Membalcal skimming 

Membalcal skimming (sekilals) aldallalh calral membalcal yalng halnyal untuk 

mendalpaltkaln ide pokok  

g) Membalcal Cepalt 

Membalcal cepalt aldallalh keteralmpilaln memilih isi balhaln yalng halrus dibalcal 

sesuali dengaln tujualn kital, yalng aldal relevalnsinyal dengaln kital, talnpal 

membualng-bualng walktu untuk menekuni balgialn-balgialn lalin yalng tidalk 

diperlukaln.  

f. Kriterial/ Indikaltor Keteralmpilaln Membalcal  

Menurut Alnggraleni (2016 : 86) keteralmpilaln membalcal diukur berdalsalrkaln delalpaln 

indikaltor, yalitu: 

1. Membalcal dengaln sualral nyalring yalng dalpalt didengalr semual alnggotal dallalm 

kelals, 

2. Membalcal lalncalr daln tidalk terbaltal,  

3. Membalcal dengaln pelalfallaln yalng jelals,  

4. Membalcal dengaln intonalsi (lalgu/ iralmal) yalng tepalt,  



32 

 

 

5. Membalcal sesuali talndal balcal titik (.), komal (,) talndal seru (!), daln talndal 

talnyal (?),  

6. Membalcal dengaln sikalp yalng balik, 

7. Membalcal dengaln penuh peralsalaln (ekspresi), daln  

8. Memalhalmi isi balcalaln 

3. Puisi 

Puisi aldallalh seni tertulis di malnal balhalsal digunalkaln untuk kuallitals estetiknyal 

untuk talmbalhaln, altalu selalin alrti semalntiknyal. Penekalnaln paldal segi estetik sualtu 

balhalsal daln penggunalaln sengaljal pengulalngaln, meter daln rimal aldallalh yalng 

membedalkaln puisi dalri prosal. 

Dallalm pelaljalraln balhalsal Indonesial sallalh saltu malteri yalng halrus dipalhalmi oleh 

siswal iallalh membalcal puisi. Puisi sendiri menurut Nurhaldi (2016 : 106) merupalkaln 

kalryal salstral yalng berisi galgalsaln penyalir dengaln balhalsal yalng paldalt, singkalt, daln 

menggunalkaln iralmal dengaln bunyi yalng paldu daln pemilihaln kaltal-kaltal kials 

(imaljinaltif). Walhyuni (2014 : 12) berpendalpalt balhwal puisi merupalkaln sallalh saltu 

bentuk kalryal salstral yalng diwujudkaln dengaln kaltal-kaltal indalh daln bermalknal dallalm. 

Naldjual (2015 : 7) berpendalpalt balhwal puisi aldallalh bentuk kalryal salstral yalng 

menggunalkaln kaltal–kaltal yalng indalh daln kalyal malknal terikalt oleh balit, balris, isi 

saljalk, keindalhaln kaltal daln isi. 

Menurut Kosalsih (2016 : 31) puisi aldallalh bentuk kalryal salstral yalng tersalji secalral 

monolog, menggunalkaln kaltal-kaltal yalng indalh daln kalyal alkaln malknal. Keindalhaln 

puisi ditentukaln oleh diksi, maljals, rimal, daln iralmalnyal. Menurut Praldopo (2014 : 7) 
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puisi itu merupalkaln kalryal mengekspresikaln pemikiraln yalng membalngkitkaln 

peralsalaln, yalng meralngsalng imaljinalsi palncalinderal dallalm susunaln yalng beriralmal. 

Semual itu merupalkaln sesualtu yalng penting, yalng direkalm daln diekspresikaln, 

dinyaltalkaln dengaln menalrik daln memberi kesaln.  

Menurut Alprilial (2018 : 14) terdalpalt indikaltor dallalm membalcal puisi yalitu 

sebalgali berikut: 

a. Mimik/ekspresi 

Ekpresi aldallalh pengungkalpaln altalu proses pernyaltalaln dengaln 

memperlihaltkaln malksud, galgalsaln daln peralsalaln halsil penjiwalaln puisi. 

b. Palntomimik/Performalnce/penalmpilaln fisik 

Palntomimik aldallalh geralk alnggotal tubuh. Daln penilalialnnyal dilalkukaln 

terhaldalp kinerjal, tingkalh lalku, altalu interalksi siswal. 

c. Lalfall 

Lalfall dialrtikaln sebalgali kejelalsaln daln ketepaltaln seoralng pembalcal teks dallalm 

mengucalpkaln bunyi balhalsal seperti huruf, suku kaltal daln kaltal. 

d. Jedal 

Iralmal puisi jugal dalpalt terciptal dengaln tekalnaln-tekalnaln daln jedal altalu walktu 

yalng digunalkaln pembalcal untuk perhentialn sualral. 

e. Penghalyaltaln 

Penghalyaltaln dallalm membalcal puisi beralrti memalhalmi isi puisi sehinggal jiwal 

dallalm puisi dalpalt menyaltu dengaln jiwal pembalcal yalng tercermin melallui 

naldal, intonalsi, daln eskpresi. 
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f. Volume  

Volume dallalm membalcal puisi merupalkaln tinggi rendalhnyal naldal, besalr 

kecilnyal sualral, kerals lembutnyal sualral yalng halrus dikelualrkaln salalt 

pembalcalaln puisi 

g. Intonalsi/lalgu sualral 

Dallalm sebualh puisi, aldal tigal jenis intonalsi alntalral lalin sebalgali berikut: 

1) Tekalnaln dinalmik yalitu tekalnaln paldal kaltal- kaltal yalng dialnggalp penting. 

2) Tekalnaln naldal yalitu tekalnaln tinggi rendalhnyal sualral. 

3) Tekalnaln tempo yalitu cepalt lalmbalt pengucalpaln suku kaltal altalu kaltal. 

Menurut Toyidin (2015 : 59) ciri-ciri puisi aldallalh sebalgali berikut. 

a) Dallalm puisi terdalpalt pemaldaltaln segallal unsur kekualtaln balhalsal; 

b) Dallalm penyusunalnnyal, unsur-unsur balhalsal itu diralpikaln, diperbalgus, daln 

dialtur sebaliknyal-baliknyal dengaln memperhaltikaln iralmal daln bunyi; 

c) Bentuk tulisalnnyal berbalit-balit, nalmun aldal pulal yalng saltu balit. (unsur 

formall) iralmal aldallalh unsur non formallnyal; 

d) Tialp balit terdiri dalri balris-balris 

e) Puisi berisikaln ungkalpaln pikiraln daln peralsalaln penyalir yalng berdalsalrkaln 

pengallalmaln daln bersifalt imaljinaltif; 

f) Balhalsal yalng dipergunalkalnnyal bersifalt konotaltif; 

g) Puisi dibentuk oleh struktur fisik (tipogralfi, diksi, maljals, rimal, daln iralmal) 

sertal struktur baltin (temal, almalnalt, peralsalaln, naldal, daln sualsalnal puisi). 
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Secalral umum, puisi terbalgi menjaldi dual yalitu puisi lalmal daln puisi balru. Berikut 

penjelalsalnnyal di balwalh ini: 

a. Puisi Lalmal 

Menurut, Walhyuni (2014 : 35) puisi lalmal aldallalh jenis puisi yalng terikalt oleh 

alturaln-alturaln, di alntalralnyal jumlalh kaltal dallalm saltu balris, jumlalh balris dallalm saltu 

balit, persaljalkaln (rimal), balnyalk suku kaltal setialp balris, daln iralmal. Puisi lalmal tersebut 

terbalgi menjaldi tujuh malcalm, yalitu malntral, Palntun, kalrminal, Gurindalm, Syalir, 

Selokal daln Tallibun. 

b. Puisi Balru  

Menurut Walhyuni (2014 : 51) puisi balru aldallalh jenis puisi yalng tidalk terikalt 

oleh alturaln-alturaln yalng umum belalku untuk jenis puisi lalmal. Struktur untuk puisi 

balru jugal jugal lebih bebals, balik dallalm segi suku kaltal, jumlalh balris, malupun 

rimalnyal. Puisi balru tersebut terbalgi menjaldi 7 malcalm, yalitu Ode, Epigralm, 

Romalnce, Elegi, Saltire, Himne daln Ballaldal. 

B. Keralngkal Konseptuall 

Keteralmpilaln membalcal siswal dallalm kegialtaln membalcal puisi paldal kondisi alwall 

pembelaljalraln tergolong rendalh. Disebalbkaln kalrenal penggunalaln medial dallalm 

pembelaljalraln malsih kuralng menalrik sehinggal siswal tidalk alntusials dallalm mengikuti 

pembelaljalraln membalcal puisi sertal membualt siswal cenderung bosaln. Dengaln itu 

siswal belum malmpu membalcal puisi sesuali dengaln intonalsi, mimic, daln pelalfallaln 

yalng tepalt. 
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Peneliti mengalmbil sosusi dalri permalsallalhaln di altals dengaln meneralpkaln medial 

aludio visuall dallalm pembelaljalraln membalcal puisi di kelals IV SDN 101910 Palsalr 

Miring, Kec. Palgalr Merbalu, Kalb. Deli Serdalng algalr nalntinyal dalpalt meningkaltkaln 

keteralmpilaln membalcal puisi dengaln balik. Selalin itu, dengaln menggunalkaln medial 

aludio visuall, malkal pembelaljalraln membalcal puisi menjaldi menalrik daln siswal 

menjaldi semalngalt dallalm mengikuti pembelaljalraln membalcal puisi di kelals. Dallalm 

meningkaltkaln keteralmpilaln membalcal puisi, malkal peneliti membualt galmbalraln 

pralktis sebalgali berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.1 

Keralngkal konseptuall 

Kondisi Awal 

1. Guru kurang kreatif dan inovatif dalam menyampaikan 

materi. 

2. Rendahnya pemahaman siswa dalam membaca puisi yang 

baik sehingga keterampilan membaca puisi siswa kurang 

memuaskan  

3. Media pembelajaran kurang menarik 

 

Kelas Control Kelas Eksperimen 

Tanpa Penggunaan Media Audio 

Visual 

Penggunaan Media Audio Visual 

Adanya Pengaruh Terhadap 

Keterampilan Membaca Puisi 

Adanya Pengaruh Terhadap 

Penggunaan Media Audio Visual 
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C. Hipotesis Tindalkaln 

Hipotesis penelitialn merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh 

penelialn.  Hipotesis paldal penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

Hal : Terdalpalt pengalruh medial aludio visuall paldal maltal pelaljalraln Balhalsal 

Indonesial terhaldalp keteralmpilaln membalcal puisi di kelals IV SDN 101910 Palsalr 

Miring. 

H0 : Tidalk terdalpalt pengalruh medial aludio visuall paldal maltal pelaljalraln Balhalsal 

Indonesial terhaldalp keteralmpilaln membalcal puisi di kelals IV SDN 101910 Palsalr 

Miring. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring, Kec. Palgalr 

Merbalu, Kalb. Deli Serdalng, Sumalteral Utalral.  

B. Walktu Penelitialn  

Penelitian ini dilaksanakan terhitung dalri perencanaan penelitian, 

pelaksanaan penelitian, sampali pembuatan laporan penelitian. Penelitian 

dilaksanakan di bulan April 2022 sampai dengan bulan Juni 2022. 

Talbel 3.1 

Rincialn Jaldwall Pelalksalnalaln Penelitialn 

NO KEGIAlTAlN BULAlN    

Nov Des Jaln Feb Mal

r 

Alp

r 

Mei Juni Juli Algust

us 

Septe

mber 

1. Observalsi alwall            

2. Penyusunaln 

proposall 

           

3. Bimbingaln 

proposall 

           

4. Seminalr 

proposall 

           

5. Pelalksalnalaln 

penelitialn 

           

6. Pengelolalhaln 

daltal, alnallisis, 

penyusunaln 

lalporaln 

           

7. Halsil alkhir daln 

kesimpulaln 

           

8. Sidalng skripsi            
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C. Populalsi daln Salmpel Penelitialn 

1. Populalsi 

Populalsi iallalh keseluruhaln dalri objek penelitialn. Paldal penelitialn ini yalng 

menjaldi populalsi penelitialn iallalh seluruh siswal kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring, 

Kec. Palgalr Merbalu, Kalb. Deli Serdalng yalng berjumlalh 40 siswal.  

2. Salmpel 

Salmpel iallalh balgialn dalri jumlalh yalng di miliki oleh populalsi. Dallalm penelitialn 

ini, teknik yalng digunalkaln untuk mengalmbil salmpel yalitu dengaln menggunalkaln 

teknik salmpling sensus. Menurut Sugiyono (2019 : 140) teknik salmpling sensus 

aldallalh teknik pengemballialn salmpel di malnal seluruh alnggotal populalsi dijaldikaln 

salmpel semual. Penelitialn yalng dilalkukaln paldal populalsi di balwalh 100 sebaliknyal 

dilalkukaln dengaln sensus, sehinggal seluruh alnggotal populalsi tersebut dijaldikaln 

salmpel semual sebalgali subjek yalng dipelaljalri altalu sebalgali responden pemberi 

informalsi.  

Berdalsalrkaln penelitialn ini kalrenal jumlalh populalsinyal tidalk lebih besalr dalri 100 

oralng responden, malkal penulis mengalmbil 100% jumlalh populalsi yalng aldal paldal 

siswal kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring, Kec. Palgalr Merbalu, Kalb. Deli Serdalng 

yalitu sebalnyalk 40 siswal sebalgali salmpel. Malkal salmpel yalng dialmbil dalri populalsi 

penelitialn yalitu siswal kelals IVAl daln IVB yalng berjumlalh 20 siswal paldal malsing-

malsing kelals. 
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D. Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel aldallalh sualtu objek penelitialn yalng alkaln menjaldi fokus di dallalm sualtu 

penelitialn tersebut. Di dallalm penelitialn ini melibaltkaln valrialble bebals daln valrialble 

terikalt seperti di balwalh ini: 

1) Valrialbel bebals (X) yalitu Penggunalaln Medial Aludio Visuall. 

2) Valrialbel terikalt (Y) yalitu Keteralmpilaln Membalcal Puisi. 

E. Definisi Operalsionall Valrialbel 

1. Medial Aludio Visuall  

Medial aludio visuall memiliki fitur sualral daln galmbalr. Peneliti menggunalkaln 

medial aludio visuall geralk yalitu video yalng bersumber dalri youtube. Penggunalaln 

medial aludio visuall bertujualn untuk membalntu pesertal didik algalr dalpalt membalcal 

puisi dengaln lalfall, intonalsi, volume, ekspresi, penghalyaltaln yalng sesuali dengaln isi 

puisi sehinggal malknal yalng terkalndung dallalm puisi dalpalt disalmpalikaln paldal 

penonton. Selalin itu, jugal untuk membalntu pesertal didik menumbuhkaln ralsal percalyal 

diri pesertal didik untuk beralni talmpil didepaln penonton (kelals). 

2. Keteralmpilaln Membalcal Puisi 

Dallalm penelitialn ini, kemalmpualn keteralmpilaln membalcal puisi aldallalh 

keteralmpilaln mengkspresikaln puisi kepaldal pendegalr, yalng bertujaln algalr pendengalr 

dalpalt memalhalmi daln ikut meralsalkaln isi puisi yalng dibalcal, dengaln memperhaltikaln 

penghalyaltaln, teknik vokall, daln penalmpilaln yalng sesuali dengaln isi puisi yalng 

dibalcal. Talrget tingkalt keberhalsilaln setialp pesertal didik ditetalpkaln jikal pesertal didik 
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malmpu membalcal puisi dengaln balik, yalitu malmpu menggunalkaln lalfall, intonalsi, 

volume, ekspresi, pengalhalyaltaln yalng sesuali puisi yalng dibalcal. 

F. Instrumen Penelitialn 

Alrikunto (2015 : 203) menyaltalkaln balhwal instrumen penelitialn ini aldallalh allalt 

altalu falsilitals yalng digunalkaln oleh peneliti dallalm pengumpulaln daltal algalr 

pekerjalalnnyal lebih mudalh. 

Sehubungaln dengaln pendalpalt di altals, malkal yalng menjaldi instrumen dallalm 

penelitialn ini iallalh performalnce test. Performalnce test iallalh pengujialn yalng 

dilalkukaln siswal dallalm bentuk perilalku daln tindalkaln. Tes ini dilalkukaln untuk 

mengetalhui keteralmpilaln membalcal puisi pesertal didik paldal maltal pelaljalraln Balhalsal 

Indonesial. Tes yalng dilalkukaln iallalh dengaln membalcal puisi paldal pesertal didik. 

Dallalm pelalksalnalalnnyal, siswal melalkukaln tes daln didokumentalsikaln sebalgali bukti 

otentik dalri pelalksalnalaln tes yalng dilalkukaln. Performalnce test ini dilalksalnalkaln paldal 

pertemualn pertalmal di kelals kontrol daln kelals eksperiment paldal pertemualn teralkhir 

setelalh pemberialn trealtment dilalkukaln.  

Tes ini dilalkukaln untuk mengetalhui kemalmpualn keteralmpilaln membalcal puisi 

pesertal didik setelalh dilalkukaln peneralpaln medial aludio visuall dallalm pembelaljalraln 

balhalsal Indonesial di kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring, Kec. Palgalr Merbalu, Kalb. 

Deli Serdalng. 

 

 



42 

 

 

1. Uji Instrumen Tes 

a. Expert Validity (Penilaian Alhli) 

 Sebelum digunakan dalam penelitian, instrument diuji cobal terlebih dahulu 

untuk mengetahui validitasnya. Validitals adalah suatu derajat ketetapan instrument 

(alat ukur), maksudnya apakah instrument yang digunakan betul-betul tepat 

mengukur apa yang akan diukur. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan 

ialah validitas isi (content vallidity). Untuk mengukur validitas isi dapat 

menggunakan pendapat ahli (expert judgement). Untuk instrument validitas membaca 

puisi dapat dilihat pada lampiran 5. 

G. Teknik Alnallisis Daltal 

1. Uji Normallitals 

Uji normallitals ini bertujualn untuk melihalt alpalkalh salmpel berdistribusi normall 

altalu tidalk. Uji yalng digunalkaln iallalh uji liliefors dengaln lalngkalh-lalngkalh sebalgali 

berikut:  

a. Menghitung nilali raltal-raltal daln simpalngaln balkunyal 

b. Susunlalh daltal dalri yalng terkecil salmpali daltal terbesalr paldal talble  

c. Mengubalh nilali x paldal nilali z dengaln rumus :  

d. Menghitung luals z dengaln menggunalkaln talble z 
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e. Menentukaln nilali proporsi daltal yalng lebih kecil altalu salmal dengaln daltal 

tersebut 

f. Menghitung selisih luals z dengaln nilali proporsi  

g. Menentukaln luals malksimum (L malks) dalri Lalngkalh f 

h. Menentukaln luals talble Liliefors (Ltalbel); Ltalbel = Lα (n-1) 

i. Kriterial kenormallaln: jikal L malks ≤ Ltalbel malkal daltal berdistribusi normall 

2.  Uji Homogenitals 

Uji homogenitas data yang digunakan untuk melihat apakah kedua 

sampel mempunyai varians homogen atau tidak, untuk itu dilakukan uji F 

yaitu dengan menggunakan rumus (varians menggunakan uji F) sebagai 

berikut : 

 

 

Kriterial pengujialn : 

Jikal Fhitung ≤ Ftalbel = Homogen 

Jikal Fhitung > Ftalbel = Tidalk Homogen 

3. Uji Hipotesis 

Paldal uji hipotesis ini penulis menggunalkaln uji korelalsi sederhalnal. Alnallisis 

korelalsi sederhalnal digunalkaln untuk menguji alntalral saltu valrialbel independen daln 
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saltu valrialbel dependen.
 

Rumus korelalsi yalng digunalkaln aldallalh Product 

Moment.  

Aldalpun rumuus Product Moment sebalgali berikut :  

 

Keteralngaln : 

Rxy = Koefisien korelalsi alntalral valrialble X daln Y 

x = Devialsi dalri mealn untuk nilali valrialble X  

y = Devialsi dalri mealn untuk nilali valrialble Y 

∑xy = Jumlalh perkallialn alntalral nilali X daln Y  

x² = Kualdralt dalri nilali X 

y² = Kualdralt dalri nilali Y  

Untuk menguji signifikalnsi hubungaln, yalitu alpalkalh hubungaln yalng 

ditemukaln itu berlalku untuk seluruh populalsi yalng berjumlalh 40 siswal, malkal perlu 

diuji signifikalnsinyal. Uji signifikalnsi dalpalt jugal menggunalkaln uji t dengaln rumus : 

t =  

Keteralngaln : 

t = Signifikalnsi 

r = Koefisien Korelalsi 

n = Jumlalh Responden 

Halrgal 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g selalnjutnyal dibalndingkaln dengaln 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengaln talralf   kesallalhaln 5%, 
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uji dual pihalk daln dk = n-2 jikal 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , malkal Hal diterimal. 

Hal : Terdalpalt Pengalruh Medial A ludio Visuall Terhaldalp Keteralmpilaln Membalcal 

Puisi Di Kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring. 

Ho : Tidalk terdalpalt Pengalruh Medial Aludio Visuall Terhaldalp Keteralmpilaln 

Membalcal Puisi Di Kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring. 
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BAlB IV 

PEMBAlHAlSAlN DAlN HAlSIL PENELITIAlN 

A. Deskripsi Halsil Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln di SD Negeri 101910 Palsalr Miring Kec. Palgalr Merbalu Kalb. 

Deli Serdalng yalng dilalkukaln paldal bulaln Mei 2022. Penelitialn ini dilalkukaln dikelals 

IV Al daln IV B dengaln jumlalh malsing-malsing 20 siswal. 

Paldal alwall penelitialn, peneliti melalkukaln penelitialn di kelals kontrol daln kelals 

eksperiment. Kelals tersebut merupalkaln kelals yalng dijaldikaln subjek penelitialn. Paldal 

pembelaljalraln di kelals kontrol belum diberi perlalkualn berupal medial aludio visuall, 

sedalngkaln salalt pembelaljalraln di kelals eksperiment sudalh diberi perlalkualn. Jaldi, 

alwallnyal peneliti melalkukaln pembelaljalraln di kelals kontrol dengaln memberikaln 

malteri mengenali membalcal puisi. Selalnjutnyal, peneliti melalkukaln pembelaljalraln di 

kelals eksperiment dengaln memberikaln malteri membalcal puisi disertali dengaln 

penggunalaln medial aludio visuall kepaldal siswal berupal video puisi, setelalh itu peneliti 

mengaljalk siswal untuk melalkukaln performalnce test membalcal puisi, sehinggal dalpalt 

diketalhui perbedalaln membalcal puisi siswal sebelum daln sesudalh diberi perlalkualn 

berupal medial aludio visuall. Selalin itu dalpalt diketalhui pengalruh penggunalaln medial 

aludio visuall tersebut terhaldalp keteralmpilaln membalcal puisi siswal di kelals IV B. 

Setelalh daltal penelialn ini telalh didalpalt malkal untuk mengetalhui halsil penelitialn 

yalng dilalkukaln berhalsil altalu tidalk, malkal halrus dilalkukaln daltal-daltal yalng telalh  
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diperoleh. Daltal yalng diperoleh dalri penelitialn ini berupal halsil membalcal puisi, 

kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring. 

Berdalsalrkaln halsil penilalialn performalnce test membalcal puisi siswal di kelals 

eksperiment daln kelals kontrol yalng bisal dilihalt paldal lalmpiraln 4, malkal dalpalt 

diperoleh nilali raltal-raltal daln stalndalr devialsinyal yalng diperoleh kesimpulaln sebalgali 

berikut.  

Talbel 4.1 

Deskripsi Halsil Perhitungaln Nilali 

No Jenis Perbedalaln Eksperiment Kontrol 

1 Raltal-raltal  82,75 59,25 

2 Stalndalr Devialsi 5,72966 4,66651 

3 Nilali Tertinggi 95 65 

4 Nilali Terendalh 75 50 

 

B. Alnallisis Daltal 

1. Uji Valliditals Expert (Alhli) 

Uji valliditals expert (alhli) yalitu instrument yalng digunalkaln betul-betul tepalt 

mengukur alpal yalng alkaln diukur. Dallalm penelitialn ini instrument yalng digunalkaln 

iallalh valliditals isi (content vallidity). Untuk mengukur valliditals isi dalpalt 

menggunalkaln pendalpalt alhli (expert judgement).  

Vallidaltor dallalm instrument performalnce test ini dilalkukaln oleh Balpalk Almin 

Balsri S.Pd.I., M.Pd selalku dosen Balhalsal Indonesial Universitals Muhalmmaldiyalh 

Sumalteral Utalral paldal talnggall 7 Juni 2022. Vallidalsi ini dilalkukaln untuk mengetalhui 
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alpalkalh alspek yalng dinilali sesuali dengaln indicaltor yalng telalh ditentukaln, sertal untuk 

mengetalhui salraln daln malsukaln untuk penyempurnalaln instrument.  

Talbel 4.2 

Ringkalsaln Halsil Uji Valliditals Expert (Alhli) 

No. Alspek Yalng dinilali Jumlalh Butir Skor Malks Skor Perolehaln 

1. Mimik/ekspresi 2 4 3 

2. Lalfall 2 4 4 

3. Penghalyaltaln 2 4 4 

4. Volume 2 4 4 

5. Intonalsi 2 4 4 

 Jumlalh 13 40 39 

 

Halsil valliditals dalri vallidaltor alhli yalng terdiri dalri 5 alspek penilalialn yalitu 

paldal indikaltor pertalmal yalng berisi 2 pernyaltalaln mengenali mimik/ekspresi yalng 

diperoleh skor 3 dalri 4 skor malksimall, kemudialn paldal indikaltor kedual yalng berisi 

tentalng lalfall terdiri dalri 2 pernyaltalaln dengaln skor yalng diperoleh yalitu 4 dengaln 

skor malksimall 4, kemudialn indikaltor ketiga mengenali penghalyaltaln terdiri dalri 2 

pernyaltalaln dengaln skor yalng diperoleh yalitu 4 dengaln skor malksimall 4, selalnjutnya l 

indikaltor keempat mengenali volume terdiri dalri 2 pernyaltalaln dengaln skor yang di 

peroleh yaitu 4 dengan skor maksimal 4, dan yang terakhir mengenali intonalsi terdiri 

dalri 2 pernyaltalaln dengaln skor yalng diperoleh yalitu 4 dengaln skor malksimall 4.  

Halsil penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal raltal-raltal skor yalng diperoleh 

aldallalh 39 dalri 40 skor yalng dihalralpkaln. Sehinggal persentalse halsil penilalialn 
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instrument performalnce test membalcal puisi dalri vallidalsi palkalr alhli iallalh sebalgali 

berikut. 

Nilali =   x 100% 

 
 

   Nilali =   x 100 % 

 

         = 97 % 

Berdalsalrkaln perhitungaln di altals malkal penilalialn yalng dilalkukaln oleh 

vallidaltor terhaldalp instrument valliditals membalcal puisi mencalpali 97%. Halsil vallidalsi 

alhli instrument valliditals membalcal puisi dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 

  Talbel 4.3 

Halsil Valliditals Alhli (Expert Vallidity) 

Vallidaltor Totall Skor Persentalse Kriterial Keteralngaln 

Almin Balsri 

S.Pd.I., M.Pd 

39 97 % Vallid Tidalk Perlu 

Revisi 

  

 Halsil vallidaltor alhli oleh Balpalk Almin Balsri, S.Pd,I., M.Pd diperoleh totall 

skor 39 dengaln persentalse 97% termalsuk dallalm kriterial vallid daln keteralngaln tidalk 

perlu revisi. Lebih detalil di lalmpiraln 5. 

2. Uji Normallitals 

Uji normallitals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh daltal berdistribusi normall 

altalu tidalk. Disini peneliti menggunalkaln uji liliefors. Dengaln kriterial pengalmbilaln 

keputusaln sebalgali berikut: 
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Jikal L.Hitung <  L.talbel malkal daltal berdistribusi normall 

Jikal L.Hitung >  L.talbel malkal daltal tidalk berdistribusi normall 

Talbel 4.4 

Uji Normallitals Kelals Kontrol daln Kelals Eksperiment 

 

 Kelals Kontrol Kelals Eksperiment 

Raltal-raltal 59,25 82,75 

Stalndalr Devialsi 4,66651 5,72966 

Lhitung 0.186157 0,18437 

Ltalbel 0.190 0,190 

Kesimpulaln L hitung < L talbel L hitung < L talbel 

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt diketalhui balhwal daltal performalnce test 

keteralmpilaln membalcal puisi siswal kelals kontrol daln kelals eksperiment berdistribusi 

normall, kalrenal Lhitung < Ltalbel.  

3.  Uji Homogenitals  

Pengujialn homogenitals daltal yalng dilalkukaln untuk mengetalhui salmpel yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn alpalkalh homogen altalu tidalk sertal alpalkalh yalng dipalkali 

dallalm penelitialn ini dalpalt mewalkili seluruh populalsi yalng aldal, malkal kriterialnya l 

sebalgali berikut: 

Fhitung < Ftalbel = Homogen  

Fhitung > Ftalbel = Homogen 
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Talbel 4.5 

Uji Homogentitals  

Talralf Signifikalnsi α = 0,05 = 5% 

Valrialns 1  32,8289 

Valrialns 2 21,77632 

Fhitung 1,5075 

Ftalbel 2.168 

Kesimpulaln  Fhitung < Ftalbel = Homogen 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals malkal didalpaltkaln nilali Fhitung = 1.5075 daln Ftalbel 

yalitu 2.168. jaldi, Fhitung < Ftalbel yalitu 1.5075 < 2.168. Hall ini membuktikaln 

salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini beralsall dalri kelompok yalng homogen.  

3. Uji Hipotesis 

Dallalm uji hipotesis ini peneliti menggunalkaln uji korelalsi sederhalnal. Alnallisis 

korelalsi sederhalnal digunalkaln untuk menguji alntalral saltu valrialbel (X) daln 

saltu valrialbel (Y). Rumus korelalsi yalng digunalkaln aldallalh Product Moment. Korelalsi 

Product Moment dallalm penelitialn ini beralrti korelalsi sederhalnal 

yalng digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh medial aludio visuall (X) terhaldalp 

keteralmpilaln membalcal puisi (Y).  
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Talbel 4.6 

Uji Hipotesis 

NO X Y XY X² Y² 

1 50 75 3750 2500 5625 

2 50 75 3750 2500 5625 

3 55 75 4125 3025 5625 

4 55 75 4125 3025 5625 

5 55 80 4400 3025 6400 

6 55 80 4400 3025 6400 

7 60 80 4800 3600 6400 

8 60 80 4800 3600 6400 

9 60 80 4800 3600 6400 

10 60 80 4800 3600 6400 

11 60 85 5100 3600 7225 

12 60 85 5100 3600 7225 

13 60 85 5100 3600 7225 

14 60 85 5100 3600 7225 

15 60 85 5100 3600 7225 

16 65 85 5525 4225 7225 

17 65 90 5850 4225 8100 

18 65 90 5850 4225 8100 

19 65 90 5850 4225 8100 

20 65 95 6175 4225 9025 

Jumlah 1185 1655 98500 70625 137575 
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Berdalsalrkaln halsil tersebut, malkal dalpalt dimalsukkaln dallalm rumus Product Moment 

sebalgali berikut: 

 

 

 

 

Rxy = 0,9992801 

 Untuk menguji signifikalnsi hubungaln, yalitu alpalkalh hubungaln yalng 

ditemukaln itu berlalku untuk seluruh populalsi yalng berjumlalh 40 siswal, malkal perlu 

diuji signifikalnsinyal. Rumus uji signifikalnsi korelalsi product moment ditunjukkaln 

sebalgali berikut.  

t =  

=  

 =  

 =  

 = 0,999,2801 [ ] 
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 = 0,999,2801 x 111,831387 

 = 111,750 

C. Pengujialn Hipotesis 

Setelalh mencalri thitung selalnjutnyal mencalri halrgal ttalbel. Halrgal talbel palda l 

dk = n1+n2-2 yalkni = 20+20-2 = 38 paldal talralf signifikalnsi α = 0,05 aldallalh ttalbel = 

1,685. Jaldi thitung = 111,750 > ttalbel = 1,685. Malkal dinyaltalkaln balhwal H0 ditolalk 

daln Hal diterimal yalng beralrti aldalnyal pengalruh medial aludiovisuall terhaldalp 

keteralmpilaln membalcal puisi di kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring.  

D. Diskusi Halsil Penelitialn  

Pelalksalnalaln penelitialn ini dialwalli dengaln perencalnalaln alwall yalitu dengaln 

menentukaln walktu tempalt pelalksalaln penelitialn, setelalh walktu daln tempalt sudalh 

ditentukaln kemudialn mempersialpkaln instrument penelitialn untuk digunalkaln paldal 

kelals yalng alkaln diteliti. Dallalm penelitialn ini menggunalkaln medial pembelaljalraln 

yalitu menggunalkaln medial aludio visuall yalng dialjalrkaln paldal kelals IV.  

Paldal proses pembelaljalraln peneliti menjelalskaln malteri yalng alkaln dialjalrkaln yalitu 

mengenali membalcal puisi. Dallalm proses pembelaljalraln paldal kelals kontrol, peneliti 

halnyal menjelalskaln malteri mengenali puisi daln contoh membalcal puisi yalng balik 

talnpal penggunalaln medial aludio visuall. Setelalh itu siswal dimintal secalral personall 

malju kedepaln untuk melalkukaln performalnce test. Kemudialn diperoleh halsil yalng 

kuralng balik. Siswal kelals kontrol malsih belum malmpu membalcal puisi dengaln balik, 

benalr daln sesuali dengaln kriterial.  
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Kemudialn paldal proses pembelaljalraln di kelals experiment, peneliti menjelalskaln 

malteri puisi daln menalmpilkaln contoh membalcal puisi dengaln menggunalkaln medial 

aludio visuall berbentuk video. Paldal medial aludio visuall berbentuk video tersebut 

terdalpalt contoh membalcal puisi yalng balik, benalr, daln sesuali dengaln kriterial. Setelalh 

dilalkukaln penalyalngaln, siswal di mintal secalral personall malju kedepaln kelals untuk 

melalkukaln performalnce test. Kemudialn diperoleh halsil yalng balik. Hall ini 

dikalrenalkaln talhalpaln pembelaljalraln dengaln menggunalkaln medial aludio visuall berupal 

video membalcal puisi dalpalt membualt siswal mengerti balgalimalnal membalcal puisi 

yalng balik, benalr sertal menggunalkaln kriterial tertentu, seperti pengucalpaln/ pelalfallaln, 

intonalsi, volume sualral, mimic/ ekspresi waljalh daln palntomimic.  

Malkal, dalpalt disimpulkaln balhwal penggunalaln medial aludio visuall memiliki 

pengalruh yalng balik terhaldalp keteralmpilaln membalcal puisi di kelals IV SDN 101910 

Palsalr Miring.  

E. Keterbaltalsaln Penelitialn 

Keterbaltalsaln penelitialn yalng peneliti haldalpi aldallalh dalri salmpel daln instrument 

yalng digunalkaln, sebalb peneliti menyaldalri malsih rendalhnyal ilmu daln walwalsaln yalng 

dimiliki oleh peneliti untuk melalkukaln sebualh penelitialn yalng berhubungaln dengaln 

keteralmpilaln membalcal puisi. Selalin itu peneliti jugal mengalkui balnyalk kekuralngaln 

sallalh saltunyal aldallalh keterbaltalsaln walktu dallalm melalkukaln tindalkaln penelitialn ini. 

Wallalupun timbul keterbaltalsaln tersebut berkalt usalhal, kesalbalraln, kemalualn yalng 

tinggi, keterbaltalsaln tersebut dalpalt peneliti haldalpi hinggal alkhir penyelesalialn sebualh 

kalryal ilmialh. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN  

A. Kesimpulaln  

Sesuali dengaln rumusaln malsallalh yalng telalh terjalwalb dallalm penelitialn ini, malkal 

dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut:  

1. Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln paldal kelals IV SDN 

101910 Palsalr Miring, keteralmpilaln membalcal puisi siswal sebelum 

menggunalkaln medial aludio visuall malsih tergolong rendalh. Terdalpalt 17 siswal 

yalng mendalpaltkaln penilalialn dengaln kaltegori kuralng altalu sekitalr 85%. Daln 

terdalpalt 3 siswal yalng mendalpaltkaln penilalialn dengaln kaltegori salngalt kuralng 

altalu sekitalr 15%. 

2. Keteralmpilaln membalcal puisi siswal setelalh menggunalkaln medial aludio visuall 

paldal kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring dinyaltalkaln memiliki perubalhaln 

yalng balik. Terdalpalt 4 oralng yalng memiliki penilalialn kaltegori salngalt balik 

altalu sekitalr 20%. Daln terdalpalt 16 oralng yalng memiliki penilalialn kaltegori 

balik altalu sekitalr 80%.  

3. Berdalsalrkaln alnallisis daltal pengujialn yalng telalh di lalkukaln untuk mengetalhui 

alpalkalh aldal pengalruh dallalm penggunalaln medial aludio visuall terhaldalp 

keteralmpilaln membalcal puisi siswal, malkal dilalkukaln uji t. Setelalh diuji 

dengaln menggunalkaln Microsoft Excel, halsil uji t dengaln menggunalkaln 

rumus malkal diperoleh halsil thitung = 111,750 paldal talralf signifikaln 5% 

sebalnding dk = n1+n2-2 = 20+20-2 = 38, malkal diperoleh ttalbel = 1,685, jaldi 
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thitung (111,750) > ttalbel (1,685). Malkal H0 ditolalk daln Hal diterimal yalng 

beralrti Aldalnyal pengalruh medial aludiovisuall terhaldalp keteralmpilaln membalca l 

puisi di kelals IV SDN 101910 Palsalr Miring.   

B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini malkal salraln yalng dalpalt peneliti berikaln aldallalh 

sebalgali berikut:  

1. Kepaldal siswal disalralnkaln untuk raljin daln sungguh-sungguh dallalm belaljalr 

sehinggal malmpu memalhalmi pelaljalraln yalng diberikaln oleh guru, balik secalra l 

individu malupun berkelompok algalr diperoleh halsil belaljalr yalng balik sesuali 

dengaln stalndalr yalng telalh ditentukaln. 

2. Kepaldal guru kelals dalpalt menjaldikaln medial aludio visuall sebalgali sallalh saltu 

allternaltif dallalm memilih medial pembelaljalraln yalng dihalralpkaln dalpalt 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. Oleh kalrenal itu, guru perlu meralncalng 

dengaln sebalik-baliknyal medial aludio visuall untuk kemudialn diteralpkaln dallalm 

pembelaljalraln sehinggal terciptalnyal sualsalnal belaljalr yalng lebih efektif daln 

berdalmpalk balik balgi halsil belaljalr siswal. 

3. Kepaldal peneliti dallalm melalksalnalkaln penelitialn halrus malmpu mengaltur daln 

memalnfalaltkaln walktu yalng diberikaln dengaln sebalik-baliknyal, sehinggal 

semual balgialn daln tialp-tialp talhalpaln penelitialn dalpalt dilalkukaln dengaln 

sebalik-baliknyal sehinggal tujualn pembelaljalraln yalng ingin dicalpali bisal 

terlalksalnal dengaln sempurnal.  
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4. Kepaldal sekolalh dalpalt meneralpkaln medial pembelaljalraln yalng dihalralpkaln 

malmpu membualt siswal dalpalt berekspresi. Sertal dallalm ralngkal meningkaltkaln 

mutu pebelaljalraln di sekolalh dihalralpkaln kepaldal kepallal sekolalh untuk 

menyedialkaln salralnal daln pralsalralnal yalng mendukung daln meningkaltkaln 

falsilitals belaljalr demi terciptalnyal kelalncalraln proses belaljalr mengaljalr di 

sekolalh, sertal tercalpalinyal tujualn pembelaljalraln yalng telalh ditentukaln. 
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LAMPIRAN 
 



 

 

 

 

Lampiran 1 

S I L A B U S 
Satuan Pendidikan : SDN 101910 Pasar Miring 

Kelas   : IV (empat) 

Tema   : 6 (Cita-Citaku) 

 

Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

 

MAPEL 
KOMPETENSI DASAR 

KETERANGAN 
KI 1 KI 2 

PPKn 1.3 Mensyukuri keberagaman umat 

beragama di masyarakat sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha 

Esa dalam konteks Bhineka 

Tunggal Ika.. 

2.3 Bersikap toleran dalam 

keberagaman umat beragama 

di masyarakat dalam konteks 

Bhinneka Tunggal Ika. 

 Pembelajaran pada KD KI 1 dan KI 2 
terintegrasi dalam pembelajaran pada KI 3 
dan KI 4 melalui indirect teaching. 

 Penilaian hasil belajar dilakukan melalui 
observasi, penilaian diri, penilaian 

antarteman, dan jurnal (catatan pendidik). 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subtema 1 : Aku dan Cita-Citaku 

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 3.3 Menjelaskan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

1. Keragaman 

kegiatan di 

lingkungan 

sekitar dan 

manfaatnya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

2. Keragaman 

kegiatan 

dalam 

masyarakat 

Mengamati 

 Mengamati beberapa gambar kegiatan yang 
dilakukan oleh berbagai profesi. 

 Membaca teks puisi berjudul “Cita-Citaku”. 

 Mengamati bagian-bagian puisi yang terdapat 
pada halaman 5. 

 Membaca dan memahami teks informasi 
tentang cita-cita mulia menjadi seorang dokter 
hewan. 

 Mengamati beberapa gambar hewan peliharaan 
yang terdapat pada halaman 6 dan 8. 

 Mempelajari teks lagu berjudul “Kupu-Kupu 
yang Lucu” dan “Tik-Tik Bunyi Hujan”. 

 Mempelajari tempo dengan simbol yang 

 Sikap: 

Pengamata 

n tentang 

perilaku 

disiplin, 

tanggung 

jawab dan 

jujur dalam 

setiap 

kegiatan 

pembelajar 

an yang 

dilakukan 

pada 

subtema 

23 JP  Buku teks 

pelajaran 

tematik kelas 

IV tema 6 

 Gambar 

hewan dan 

tumbuhan 

 Contoh- 
contoh puisi 
dan pantun 

 Lingkungan 
sekitar 

 Gambar 
metamorfosis 

4.3 

Mengemukakan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 



 

 

 

 

Bahasa 
Indonesia 

3.6 Menggali isi 

dan amanat puisi 

yang disajikan 

secara lisan dan 

tulis dengan tujuan 

untuk kesenangan. 

1. Ciri-ciri 
puisi 

2. Ciri-ciri 

puisi yang 

berkaitan 

dengan 

akhir baris 

pada bait 

3. Membuat 

puisi 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

tentang ciri- 

ciri puisi 

digunakan untuk menandai cepat atau lambat 
lagu dinyanyikan. 

 Mengamati empat gambar tentang peternakan. 

 Mencermati teks puisi dengan judul “Hidupku 
Penuh Warna”. 

 Mengamati gambar, lalu membaca bacaan 
tentang keragaman ras di Indonesia. 

 Membaca puisi “Tanah Airku, Tanah yang 
Beragam”. 

 Menyanyikan lagu “Aku Ingin Jadi Penerbang” 
secara bersama-sama. 

 Mengamati dan mencermati puisi yang sedang 
dibacakan salah satu siswa di depan kelas. 

 Mencermati syair lagu yang disajikan pada 

Buku Siswa dan mengidentifikasi isi/maknanya 

Aku dan 

Cita-Citaku 

 

 Pengetah 

uan: 
1. Tes 

lisan 

2. Tes 

tulis 

 

 Keterampi 

lan: 

1. 

Portofoli 

 Syair dari 
berbagai lagu 

 Gambar 
berbagai 
profesi 

 Gambar 

berbagai 

sumber daya 

alam 

 Gambar 

berbagai 

kegiatan 

 Rumah Juara 
kelas IV 
tema 6 

4.6 Melisankan 

puisi hasil karya 

pribadi dengan 

lafal, intonasi, dan 

ekspresi yang tepat 

sebagai bentuk 

ungkapan diri. 



 

 

 

 

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

  4. Menjelaska 

n makna 

puisi 

serta tempo yang sesuai dengan lagu tersebut. 

 

Menanya 

 Menanyakan berbagai pekerjaan yang menjadi 
cita-cita. 

k · Menanyakan cita-cita menjadi peneliti di bidang 
tumbuhan dan hewan. 

 Menanyakan upaya yang dilakukan agar bis 
amenjadi sukses seperti tokoh dalam bacaan. 

 Menanyakan sumber daya alam yang berupa 
buah dan sayur di lingkungan sekitar. 

 Menanyakan cita-cita dan manfaatnya bagi 
kehidupan di sekitar. 

 Menanyakan kegiatan yang disukai teman. 

 

Mengumpulkan Informasi 

 Mengidentifikasi keahlian-keahlian yang 
dibutuhkan oleh suatu profesi sesuai dengan 
bidangnya. 

 Mendiskusikan ciri-ciri puisi. 

 Mendiskusikan bagaimana hewan-hewan 
mengalami pertumbuhan. 

o 

2. 

Unjuk 

kerja 

3. 

Proyek 

 subtema 1 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.2 

Membandingkan 

siklus hidup 

beberapa jenis 

makhluk hidup 

serta mengaitkan 

dengan upaya 

pelestariannya. 

1. Mengidentifi 

asikan siklus 

makhluk 

hidup. 

2. Membuat 

skema siklus 

makhluk 

hidup 

3. Menyimpulka 

n daur hidup 

makhluk 

hidup yang 

berbeda 

4.2 Membuat 

skema siklus hidup 

beberapa jenis 

makhluk hidup 

yang ada di 

lingkungan 

sekitarnya, dan 

slogan upaya 

pelestariannya. 



 

 

 

 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.1 

Mengidentifikasi 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumberdaya alam 

untuk 

kesejahteraan 

1. Hubungan 

karakteristik 

ruang 

dengan 

sumber 

daya alam 

yang ada di 

 Menyusun gambar-gambar tahapan 

pertumbuhan hewan tersebut menjadi tahapan 

pertumbuhan hewan yang benar. 

 Mendiskusikan keragaman kegiatan yang 
dilakukan oleh masyarakat di sekitar. 

 Mendiskusikan kondisi lingkungan yang 



 

 

 

 

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 masyarakat dari 

tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi. 

lingkungan 

sekitar 

dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh dengan 

subur. 

 Mendiskusikan macam-macam sumber daya 
alam, usaha manusia untuk mengelola SDA, dan 
memanfaatkannya. 

 Mengidentifikasikan ciri-ciri puisi dengan judul 

“Hidupku Penuh Warna”. 

 Membaca bacaan “Kisah Sukses Mengatasi 
Kegagalan” pada Buku Siswa halaman 37. 

 Mengidentifikasi perbedaan, ciri khas, dan 
keunikan setiap kostum daerah yang terlihat. 

 Mendikusikan jawaban pertanyaan-pertanyaan 
pada Buku Siswa halaman 41. 

 Mendiskusikan jenis-jenis sumber daya alam 
baik yang tidak dapat ataupun dapat diperbarui 
yang terdapat di daerah tempat tinggal. 

 Menemukan judul lain yang bisa digunakan 
untuk puisi yang disajikan pada buku. 

 Mendiskusikan hal-hal yang siswa suka lakukan 

dan kaitannya dengan cita-cita yang diinginkan. 

 Menuliskan judul puisi dan isi/makna dari puisi 
yang dibacakan oleh temannya. 

   

4.1 Menyajikan 

hasil identifikasi 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumber daya alam 

untuk 

kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi. 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

3.2 Mengetahui 

tanda tempo dan 

tinggi rendah nada. 

1. Tanda 

tempo dan 

tinggi 

rendah 

nada. 



 

 

 

 

4.2 Menyanyikan 

lagu dengan 

memperhatikan 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

2. Menyanyika 

n lagu 

dengan 

tempo yang 

berbeda 

3. Mengidentif 

ikasi dan 

menilai 

 Menuliskan syair dan notasi dari lagu anak yang 
disukainya 

Menalar/mengasosiasi 

 Menyimpulkan ciri-ciri puisi. 

 Menyimpulkan tahapan pertumbuhan hewan. 

 Mencocokkan dengan tanda tempo lagu cepat 
dan lambat yang terdapat pada halaman 12-13. 



 

 

 

 

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 



 

 

 

 

  tanda tempo 

dan tinggi 

rendah nada 

 Mengidentifikasi kondisi lingkungan tempat 
hidupnya, potensi sumber daya, dan jenis jenis 
pencaharian/pekerjaan penduduk. 

 Menjawab pertanyaan yang disediakan pada 

Buku Siswa (arahan pada buku guru halaman 

25). 

 Menceritakan kembali isi bacaan secara singkat 
dan menyebutkan sikap yang dapat diteladani 
dari tokoh-tokoh dalam bacaan. 

 Membuat laporan tentang SDA yang dapat dan 
tidak dapat diperbarui di daerah tempat tinggal. 

 Menentukan makna setiap bait pada puisi 
“Tanah Airku, Tanah yang Beragam”. 

 Mengidentifikasikan makna dari puisi secara 
bertahap dengan menjelaskan isi puisi pada tiap 
bait. 

 Menentukan tempo yang digunakan pada lagu 
“Aku Ingin Jadi Penerbang”. 

 Membedakan tinggi rendahnya nada pada lagu 

dengan memberikan tanda. 

 Berkreasi dengan membuat puisi. 

 Mengidentifikasi nada yang tinggi maupun nada 
yang rendah. 

Mengomunikasikan 

 Mempresentasikan tahapan pertumbuhan 
hewan. 

 Menyanyikan lagu dengan tempo yang sesuai. 

 Menyajikan hasil diskusi tentang kondisi 
lingkungan tempat hidupnya, potensi sumber 

   



 

 

 

 

 

 

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
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Waktu 

Sumber 

Belajar 

   daya, dan jenis jenis pencaharian/pekerjaan 

penduduk ke dalam bentuk tabel dan 

kesimpulan. 

   



 

 

 

 

Lampiran 2 RPP Kelas Control 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Pertemuan 1) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 101910 Pasar Miring  

Kelas / Semester  : 4 (Empat) / 1 (satu) 

Tema  : 6. Cita-citaku  

Subtema  : 1. Aku dan Cita-citaku 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

Hari / Tanggal  :  

I. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian puisi melalui 

melalui penggunaan metode ceramah dengan benar 

b. Peserta didik dapat menjelaskan syarat-syarat membaca puisi 

melalui penggunaan model konvensional dengan benar.  

c. Peserta didik dapat membaca puisi sesuai syaratnya melalui 

penggunaan teks puisi dengan benar 

II.  Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Motode, Media dan Sumber Belajar 

1) Metode   : Ceramah dan Tanya Jawab 

2) Model   : Konvensional 

3) Alat / Media  : Buku Siswa 

4) Sumber belajar   : Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Tema : 



 

 

 

 

Cita-citaku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

b. kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi Waktu  

Awal 

(Pembukaan) 

1. Memberikan salam, dan 

menanyakan kabar siswa 

2. Ketua kelas memimpin doa pada 

saat pembelajaran akan dimulai. 

3. Guru mengecek kesiapan diri 

dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4. Guru menginformasikan tema 

yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang membaca puisi serta 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

 

10 Menit 

Inti  

5. Guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa terkait dengan 

materi sebelumnya. 

6. Guru menyajikan informasi 

pembelajaran mengenai puisi 

7. Guru mengajak siswa untuk 

membaca teks puisi yang 

berjudul ”Cita-citaku” 

8. Siswa mengamati guru 

membaca puisi  

9. Kemudian siswa di instruksikan 

untuk melakukan latihan 

membaca puisi sesuai dengan 

intonasi, lafal, dan mimic yang 

50 Menit 



 

 

 

 

sesuai dengan puisi seperti 

video yang ditampilkan tadi. 

10. Guru membimbing siswa dalam 

melakukan latihan membaca 

puisi sesuai intonasi, lafal, dan 

mimic. 

11. Kemudian guru memberikan 

latihan kepada masing-masing 

siswa untuk praktik membaca 

puisi ke depan kelas.   

12. Guru Mengevaluasi hasil kerja 

siswa  

 

 Akhir  13. Guru mempersilahkan siswa 

untuk bertanya  

14. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah di 

pelajari hari ini 

15. Siswa berdo’a untuk menutup 

pembelajaran. 

10 Menit 

II. Penilaian 

a. Penilaian sikap : Percaya diri, dan tanggung jawab 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes lisan 

c. Penilaian Keterampilan : Keterampilan membaca puisi 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 RPP Kelas Experimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

(Pertemuan 2) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 101910 Pasar Miring  

Kelas / Semester  : 4 (Empat) / 1 (satu) 

Tema  : 6. Cita-citaku  

Subtema  : 1. Aku dan Cita-citaku 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

Hari / Tanggal  :  

I. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian puisi melalui 

melalui penggunaan model pembelajaran kontekstual dengan 

benar 

b. Peserta didik dapat menjelaskan syarat-syarat membaca puisi 

melalui penggunaan metode demonstrasi dengan benar.  

c. Peserta didik dapat membaca puisi sesuai syaratnya melalui 

penggunaan media audio visual dengan benar 

 II.  Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Motode, Media dan Sumber Belajar 

1) Metode   : Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab, Latihan  

2) Model   : Kontekstual 

3) Alat / Media  : Media Audio visual 

4) Sumber belajar   : Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Tema : 



 

 

 

 

Sehat Itu Penting Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

b. kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi Waktu  

Awal 

(Pembukaan) 

1. Memberikan salam, dan 

menanyakan kabar siswa 

2. Ketua kelas memimpin doa pada 

saat pembelajaran akan dimulai. 

3. Guru mengecek kesiapan diri 

dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4. Guru menginformasikan tema 

yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang membaca puisi serta 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

 

10 Menit 

Inti  

5. Guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa terkait dengan 

materi sebelumnya. 

6. Guru menyajikan informasi 

pembelajaran mengenai puisi 

7. Guru menampilkan video yang 

bersumber dari youtube tentang 

membaca puisi yang baik 

8. Siswa diberi kesempatan untuk 

mengamati video membaca puisi  

9. Guru mengajak siswa untuk 

membaca teks puisi yang 

berjudul ”Cita-citaku” 

10. Kemudian siswa di instruksikan 

50 Menit 



 

 

 

 

untuk melakukan latihan 

membaca puisi sesuai dengan 

intonasi, lafal, dan mimic yang 

sesuai dengan puisi seperti video 

yang ditampilkan tadi. 

11. Guru membimbing siswa dalam 

melakukan latihan membaca 

puisi sesuai intonasi, lafal, dan 

mimic. 

12. Kemudian guru memberikan 

latihan kepada masing-masing 

siswa untuk praktik membaca 

puisi ke depan kelas.   

13. Guru Mengevaluasi hasil kerja 

siswa  

 

 Akhir  14. Guru mempersilahkan siswa 

untuk bertanya  

15. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah di 

pelajari hari ini 

16. Siswa berdo’a untuk menutup 

pembelajaran. 

10 Menit 

III. Penilaian 

a. Penilaian sikap : Percaya diri, dan tanggung jawab 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes lisan 

c. Penilaian Keterampilan : Keterampilan membaca puisi 

 

                                                                                               Pasar Miring,  Mei 2022 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Lembar Penilaian  

LEMBAR PENILAIAN/ HASIL KETERAMPILAN MEMBACA PUISI SISWA 

Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Keterampilan Membaca Puisi Melalui Media 

Audio Visual Pada Siswa Kelas IV SDN 101910 Pasar Miring  

 

Hasil Penilaian Performance Test Keterampilan Membaca Puisi Siswa Kelas Kontrol  

NO. Nama Perolehan Skor Pada Indikator  Skor Nilai Keterangan  

    Lafal  Intonasi Mimik Penghayatan volume        

1 A F S  1 2 2 3 2 10 50 BT 

2 A C N  2 3 2 2 2 11 55 BT 

3 A D P  1 1 2 2 4 10 50 BT 

4 A F K  1 2 2 2 4 11 55 BT 

5 A K  1 1 4 4 1 11 55 BT 

6 A N  2 3 3 1 3 12 60 BT 

7 A P S  1 2 3 2 4 12 60 BT 

8 C S I  2 3 3 2 3 13 65 BT 

9 C P U  2 2 2 3 3 12 60 BT 

10 C S A  1 2 4 2 4 13 65 BT 

11 C K  2 3 2 2 3 12 60 BT 

12 C S Y  2 2 2 3 3 12 60 BT 

13 D M  2 2 2 3 3 12 60 BT 

14 F X  2 2 4 3 2 13 65 BT 

15 F S A  1 2 1 4 4 12 60 BT 

16 H T M  3 2 3 3 2 13 65 BT 

17 H M A 1 2 3 2 4 12 60 BT 

18 I Q  1 2 4 2 3 12 60 BT 

19 I M A 2 2 3 3 3 13 65 BT 

20 I N S 1 3 1 4 3 12 60 BT 

 



 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN/ HASIL KETERAMPILAN MEMBACA PUISI SISWA 

Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Keterampilan Membaca Puisi Melalui Media 

Audio Visual Pada Siswa Kelas IV SDN 101910 Pasar Miring  

 

Hasil Penilaian Performance Test Keterampilan Membaca Puisi Siswa Kelas Eksperiment 

NO. Nama Perolehan Skor Pada Indikator  Skor Nilai Keterangan  

    Lafal  Intonasi Mimik Penghayatan volume        

1 K L M 4 4 4 3 3 18 90 T 

2 L A S 4 4 3 3 3 17 85 T 

3 L S I  4 3 2 3 4 16 80 T 

4 M A N  4 2 3 3 3 15 75 T 

5 M E D 4 3 2 3 4 16 80 T 

6 N D Y  3 2 4 3 3 15 75 T 

7 N V S  3 4 4 3 3 17 85 T 

8 N T  3 2 4 3 3 15 75 T 

9 O P 4 3 4 3 3 17 85 T 

10 O S  3 4 2 3 4 16 80 T 

11 P U 4 4 4 3 3 18 90 T 

12 P Y S  4 3 2 4 3 16 80 T 

13 P S A  4 3 4 3 3 17 85 T 

14 P C E 4 3 2 4 3 16 80 T 

15 Q F X 3 4 4 3 3 17 85 T 

16 R S  4 4 4 3 3 18 90 T 

17 R T  4 2 3 3 4 16 80 T 

18 S Q A  4 4 3 3 3 17 85 T 

19 T F N  3 3 4 3 2 15 75 T 

20 U V Y  4 4 3 4 4 19 95 T 

 



 

 

 

 

  

 

 

 

RUBIK PENILAIAN MEMBACA PUISI 

No Aspek 
yang 

dinilai 

Deskriptor Skor 

1 Lafal a. Tidak ada kesalahan pelafalan. 
b. Terdapat 1 atau 2 kesalahan pelafalan. 
c. Beberapa pelafalan yang salah tetapi 

tidak mengganggu konsentrasi. 
d. Salah melafalkan beberapa bunyi dan 

mengganggu konsentrasi 

4 

3 

2 

 

1 

 

2 Intonasi a. Intonasi sesuai dan memudahkan pendengar 
untuk memahami isi yang disampaikan. 

b. Intonasi kurang sesuai sehingga mengaburkan 

makna yang  disampaikan. 
c. Intonasi terkesan dibuat-buat dan dipaksakan. 
d. Intonasi datar 

4 

 

3 

 

2 

1 

3 Mimik a. Pandangan mata terarah ke depan, tenang, 

sungguh- sungguh; 

b. Pandangan mata terarah ke depan, tenang,  

kurang sungguh-sungguh; 

c. Pandangan mata terarah ke depan, tidak tenang, 

kurang sungguh-sungguh; 

d. Pandangan mata tidak terarah ke depan, tidak 

tenang, kurang sungguh; 

4 

 

3 

 

 

2 

 

1 

4 Penghayatan a. Sangat memahami isi puisi sehingga jiwa puisi 

menyatu dengan jiwa pembaca; 

b. Memahami isi puisi sehingga jiwa puisi menyatu 

dengan jiwa pembaca; 

c. Kurang memahami isi puisi sehingga jiwa puisi 

menyatu dengan jiwa pembaca; 
d. Tidak memahami isi puisi sehingga jiwa puisi 

menyatu dengan jiwa pembaca. 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 



 

 

 

 

5 Volume a. Sangat tepat dalam penggunaan volume suara 

saat mengucapkan kata/kalimat. 

b. Kurang tepat dalam penggunaan volume suara 

saat mengucapkan kata/kalimat. 

c. Tidak tepat dalam volume suara saat 

mengucapkan kata/kalimat. 
d. Tidak sesuai dalam penggunaan volume suara 

saat mengucapkan kata/kalimat. 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

NO X Z F (z) S (z) F (z) S (z) 

1 75 -1,35261 0,08809 0,2 0,11191 

2 75 -1,35261 0,08809 0,2 0,11191 

3 75 -1,35261 0,08809 0,2 0,11191 

4 75 -1,35261 0,08809 0,2 0,11191 

5 80 -0,47996 0,315628 0,5 0,184372 

6 80 -0,47996 0,315628 0,5 0,184372 

7 80 -0,47996 0,315628 0,5 0,184372 

8 80 -0,47996 0,315628 0,5 0,184372 

9 80 -0,47996 0,315628 0,5 0,184372 

10 80 -0,47996 0,315628 0,5 0,184372 

11 85 0,392694 0,652727 0,8 0,147273 

12 85 0,392694 0,652727 0,8 0,147273 

13 85 0,392694 0,652727 0,8 0,147273 

14 85 0,392694 0,652727 0,8 0,147273 

15 85 0,392694 0,652727 0,8 0,147273 

16 85 0,392694 0,652727 0,8 0,147273 

17 90 1,265347 0,897126 0,95 0,052874 

18 90 1,265347 0,897126 0,95 0,052874 

19 90 1,265347 0,897126 0,95 0,052874 

20 95 2,138 0,983742 1 0,016258 

    
Rata-rata 82,75 

    
Max 0,184372 

 

Rata-rata 82,75 

Standar Deviasi 5,7296 

L Hitung 0,18437 

L Tabel 0,190 



 

 

 

 

Kesimpulan L hitung < L tabel 

 

Lampiran 7 Uji Normalitas Kelas Kontrol  

NO X Z F (z) S (z) F (z) S (z) 

1 50 -1,98221 0,023728 0,1 0,076272 

2 50 -1,98221 0,023728 0,1 0,076272 

3 55 -0,91074 0,181215 0,3 0,118785 

4 55 -0,91074 0,181215 0,3 0,118785 

5 55 -0,91074 0,181215 0,3 0,118785 

6 55 -0,91074 0,181215 0,3 0,118785 

7 60 0,16072 0,563843 0,75 0,186157 

8 60 0,16072 0,563843 0,75 0,186157 

9 60 0,16072 0,563843 0,75 0,186157 

10 60 0,16072 0,563843 0,75 0,186157 

11 60 0,16072 0,563843 0,75 0,186157 

12 60 0,16072 0,563843 0,75 0,186157 

13 60 0,16072 0,563843 0,75 0,186157 

14 60 0,16072 0,563843 0,75 0,186157 

15 60 0,16072 0,563843 0,75 0,186157 

16 65 1,232184 0,89106 1 0,10894 

17 65 1,232184 0,89106 1 0,10894 

18 65 1,232184 0,89106 1 0,10894 

19 65 1,232184 0,89106 1 0,10894 

20 65 1,232184 0,89106 1 0,10894 

 

1185 

  
Rata-rata 59,25 

    
Max 0,186157 

 

Rata-rata 59, 25 

Standar Deviasi 4,66651 

L Hitung 0,186157 



 

 

 

 

L Tabel 0,190 

Kesimpulan L hitung < L tabel 

 

Lampiran 8 Uji Homogenitas (Uji F) 

NO EKSPERIMENT CONTROL 

1 75 50 

2 75 50 

3 75 55 

4 75 55 

5 80 55 

6 80 55 

7 80 60 

8 80 60 

9 80 60 

10 80 60 

11 85 60 

12 85 60 

13 85 60 

14 85 60 

15 85 60 

16 85 65 

17 90 65 

18 90 65 

19 90 65 

20 95 65 

 

Taraf Signifikansi α = 0,05 = 5% 

Varians 1  32,8289 

Varians 2 21,77632 



 

 

 

 

Fhitung 1,5075 

Ftabel 2,168 

Kesimpulan  Fhitung < Ftabel = Homogen 

 

Lampiran 9 Tabel Distribusi Normal Standar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 Tabel Liliefors  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11 Tabel Distribusi F 



 

 

 

 

Lampiran 12 Tabel Distribusi T 



 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI  

 

 

 



 

 

 

 

 

Foto Bersama Kepala Sekolah SDN 101910 Pasar Miring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan Media Audio Visual 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama     : Ananda Sari Andini 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama    : Islam 

Tempat Tanggal Lahir  : Pasar Miring, 20 Desember 2000 

No. Telepon/ HP  : 082163146816 

Email    : anandasariandini@gmail.com 

 

Pendidikan Formal  

1. SD Negeri 101912   : Tamatan Tahun 2012 

2. SMP Negeri 1 Lubuk Pakam  : Tamatan Tahun 2015 

3. SMA Negeri 1 Lubuk Pakam  : Tamatan Tahun 2018 
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